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Sejarah pendidikan Islam muncul dan berkembang seumur

Islam itu sendiri. Gambaran demikian juga terjadi dalam peta

sejarah pendidikan Islam di Indonesia. Dalam lembaran

khazanah Islam, pendidikan dalam Islam sangat direspons dengan

baik bagaimana ilmu pengetahuan beserta lembaga pendidikannya

dikembangkan dengan menanamkan kesadaran akan urgensi ilmu

pengetahuan bagi kemajuan kehidupan umat di satu pihak dan

perkembangan Islam sendiri di lain pihak.

Meski penanaman kesadaran akan urgensi ilmu tersebut sudah

dimulai pada masa nabi Muhammad SAW, bahkan pada masa-masa

akhir sebelum Muhammad wafat kesadaran akan pentingnya ilmu

bagi kehidupan-dapat dikatakan-sudah mendarah daging di kalangan

umat Islam (Bilgrami, 1989), namun cikal bakal pendidikan Islam

(dalam sebuah institusi) baru dimulai pada masa kekhalifahan Umar

bin Khattab (Nasr, 1994).

Akar sejarah (institusionalisasi) pendidikan Islam bisa dikatakan

dimulai sejak masa Umar, secara khusus dengan mengirimkan

‘petugas khusus’ ke berbagai wilayah Islam untuk menjadi nara

sumber (guru) bagi masyarakat Islam di wilayah tersebut. Para

‘petugas khusus’ ini biasanya bermukim di masjid (mungkin semacam

takmir pada masa sekarang) dan mengajarkan tentang Islam kepada

BAB III
SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM

DI INDONESIA
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masyarakat melalui halaqah-halaqah-majelis khusus untuk

mempelajari agama dan terbuka untuk umum (Nasr, 1994).

Pada perkembangan selanjutnya, materi yang diperbincangkan

pada halaqah-halaqah ini tidak hanya terbatas pada pengkajian agama,

namun juga mengkaji disiplin dan persoalan lain sesuai dengan apa

yang diperlukan masyarakat. Selain itu, diajarkan pula disiplin-

disiplin yang menjadi pendukung kajian agama Islam.

Dalam hal ini antara lain kajian tentang bahasa dan sastra Arab,

baik nahwu, shorof maupun balaghah. Selain terjadi pengembangan

materi, terdapat pula perkembangan di bidang sarana dan prasarana

‘pendidikan’, yakni adanya upaya untuk membuat tempat khusus di

masjid yang digunakan untuk melakukan kajian-kajian tersebut.

Tempat khusus ini kemudian dikenal sebagai Maktab. Maktab inilah

yang dapat dikatakan sebagai cikal bakal institusi pendidikan Islam

(Nasr, 1994).

Al-Ma’mun, salah satu khalifah Daulat Bani Abbasiyah,

mendirikan Bait al-Hikmah—sebuah institusi yang cukup layak

disebut sebagai institusi pendidikan—di Bagdad pada tahun 815 M

(Ibrahim Hassan, 1989). Pada Bait al-Hikmah ini terdapat ruang-

ruang kajian, perpustakaan dan observatorium (laboratorium).

Meskipun demikian, Bait al-Hikmah belum dapat dikatakan sebagai

sebuah institusi pendidikan yang ‘cukup sempurna’, karena sistem

pendidikan masih sekedarnya dalam majelis-majelis kajian dan belum

terdapat ‘kurikulum pendidikan’ yang diberlakukan di dalamnya.

Institusi pendidikan Islam yang mulai menggunakan sistem

pendidikan ‘modern’ baru muncul pada akhir abad X M dengan

didirikannya Perguruan (Universitas) al-Azhar di Kairo oleh Jenderal

Jauhar as-Sigli,seorang panglima perang dari Daulat Bani Fatimiyyah-

pada 972 M (Mahmud Yunus, 1990). Di al-Azhar, selain dilengkapi

perpustakaan dan laboratorium, juga mulai diberlakukan sebuah

‘kurikulum pengajaran’. Pada kurikulum ini diatur urutan materi

beserta disiplin-disiplin yang harus diajarkan kepada peserta didik.
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Meski pendirian al-Azhar bertujuan sebagai wadah ‘kaderisasi’

bagi kader-kader Syi’ah, namun kurikulum yang berlaku dapat

dianggap sebagai sebuah kurikulum yang berimbang. Pada

kurikulum al-Azhar diajarkan disiplin-disiplin ilmu agama dan juga

disiplin-disiplin ilmu ‘umum’ (aqliyyah). Ilmu agama yang ada dalam

kurikulum al-Azhar antara lain tafsir, hadis, fiqh, qira’ah, teologi

(kalam). Sementara ilmu akal yang ada dalam kurikulum al-Azhar

antara lain filsafat, logika, kedokteran, matematika, sejarah dan

geografi (Mahmud Yunus, 1990) ketika Salahuddin al-Ayyubi

(seorang sunni) pada abad XI M berhasil menguasai Kairo.

Sebagai pusat Bani Fatimiyyah, ia memandang adanya al-Azhar

sebagai sebuah institusi pendidikan sebagai sesuatu yang sangat

penting, sehingga keberadaan al-Azhar tidak diusik sama sekali, selain

peniadaan materi-materi yang berbau syi’ah. Bahkan pada masa

Salahuddin inilah al-Azhar berada dalam puncak kejayaan, di mana

al-Azhar, menurut beberapa kalangan, dianggap mampu melaksanakan

kurikulum yang berimbang antara materi agama dan pengembangan

intelektual (Bilgrami, 1989).

Institusi pendidikan Islam ideal dari masa kejayaan Islam

lainnya adalah Perguruan (Madrasah) Nizamiyah. Perguruan ini

diprakarsai dan didirikan oleh Nizam al-Mulk-perdana menteri pada

kesultanan Seljuk pada masa Malik Syah-pada tahun 1066/1067 M

di Baghdad dan beberapa kota lain di wilayah kesultanan Seljuk.

Madrasah Nizamiyah sebenarnya didirikan sebagai upaya mem-

bendung arus propaganda syi’ah yang berpusat di Kairo dengan al-

Azharnya. Madrasah Nizamiyah pun telah memiliki spesifikasi

khusus sebagai sebuah institusi pendidikan dengan spesifikasi pada

teologi dan hukum Islam. Dan karena spesifikasi ini pulalah Madrasah

Nizamiyah sering disebut sebagai Universitas Ilmu Pengetahuan

Teologi Islam (Nakosteen, 1996).

Madrasah Nizamiyah merupakan perguruan pertama Islam yang

menggunakan sistem sekolah. Artinya, dalam Madrasah Nizamiyah
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telah ditentukan waktu penerimaan siswa, tes kenaikan tingkat dan

juga ujian akhir kelulusan. Selain itu, madrasah Nizamiyah telah

memiliki manajemen tersendiri dalam pengelolaan dana, memiliki

kelengkapan fasilitas pendidikan dengan perpustakaan yang berisi

lebih dari 6000 judul buku yang telah diatur secara katalog dan juga

laboratorium, memiliki sistem perekrutan tenaga pengajar yang ketat

dan pemberian bea siswa untuk yang berprestasi. Sehingga Charles

Michael Stanton menyatakan bahwa Madrasah Nizamiyah merupakan

Perguruan Islam modern yang pertama (Charles M. Stanton, 1992 ).

Meski Madrasah Nizamiyah memiliki spesifikasi pada kajian

teologi dan hukum Islam, namun dalam kurikulum yang digunakan

terdapat pula perimbangan yang proporsional antara disiplin ilmu

keagamaan (tafsir, hadis, fiqh, kalam dan lainnya) dan disiplin ilmu

aqliyah (filsafat, logika, matematika, kedokteran dan lailnnya).

Bahkan, pada masa itu, kurikulum Nizamiyah menjadi kurikulum

rujukan bagi institusi pendidikan lainnya (Bilgrami, 1989).

Selain adanya institusi pendidikan yang memiliki kapabilitas

tinggi, pada masa kejayaan Islam, kegiatan keilmuan benar-benar

mendapat perhatian ‘serius’ dari pemerintah. Sehingga kebebasan

akademik benar-benar dapat dilaksanakan, kebebasan berpendapat

benar-benar dihargai, kalangan akademis selalu didorong untuk

senantiasa mengembangkan ilmu melalui forum-forum diskusi,

perpustakaan selalu terbuka untuk umum, bahkan perpustakaan

pribadi dan istana pun terbuka untuk umum (Ahmad Warid Khan,

1998). Namun setelah kejatuhan Baghdad pada tahun 1258 M, dunia

pendidikan Islam pun mengalami kemunduran dan kejumudan.

Paradigma pendidikan Islam pun mengalami distorsi besar-besaran.

Dari serbuah paradigma yang progresif dengan dilandasi keinginan

menegakkan agama Allah menjadi paradigma yang sekadar memper-

tahankan apa yang telah ada.

Sejarah khazanah pemikiran pendidikan Islam merupakan

sejarah pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam dari

waktu ke waktu. Mulai lahirnya Islam sampai sekarang. Jamak
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diketahui bahwa Islam hadir ke Indonesia dibawa oleh para pedagang,

bukan para tentara atau teroris. Bila dilacak akar sejarahnya, proses

pembentukan dan pengembangan masyarakat Islam tersebut melalui

bermacam-macam cara dan media. Misalnya saja, hubungan

perdagangan atau jual beli, kontak perkawinan dan media dakwah

secara langsung, baik individu maupun kolektif.1

Di Indonesia, dinamika pemikiran pendidikan Islam ditandai

dengan masuknya Islam di pulau Jawa pada abad 14 M (1399 M).

Ajaran ini dikembangkan oleh Maulana Malik Ibrahim di Gresik.

Beliau adalah orang Arab dan pernah tinggal di Gujarat. Pada zaman

itu yang berkuasa di Jawa adalah kerajaan Majapahit. Salah seorang

raja Majapahit bernama Sri Kertabumi mempunyai istri yang beragama

Islam bernama puteri Campa. Kejadian tersebut sangat berfaedah

bagi dakwah Islam. Ternyata puteri Campa melahirkan putera

bernama Raden Fatah yang menjadi raja Islam pertama di Jawa.

Munculnya kerajaan Islam pertama bukan disebabkan agresi

agama Islam terhadap agama Hindu yang dipeluk oleh kerajaan

Majapahit, tetapi disebabkan kelemahan dan kehancuran Majapahit

dari dalam setelah wafatnya Gadjah Mada dan raja Hayam Wuruk.

Dakwah di Jawa makin maju sehingga adanya pimpinan yang disebut

Walisongo. Walisongo adalah orang-orang saleh, pejuang dakwah

Islam dengan keahlian yang berbeda dan saling melengkapi.

Semuanya diabdikan untuk pendidikan dan dakwah Islam di tanah

air. Dari sinilah akhirnya, muncul dan berkembang beragam jenis

lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

Singkat kisah, kehadiran Islam di negeri ini benar-benar ikut

memberi sumbangan besar bagi terwujudnya kemerdekaan bangsa

ini dari segala belenggu kebodohan dan memberi warna tersendiri

bagi kemajuan Bangsa ini.2 Sumbangsih Islam dalam perjuangan

1 Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1999), 196.

2 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), 62-76.
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kemerdekaan juga dibuktikan ketika perlawanan rakyat dan kaum

santri melawan penjajah asing selama zaman kolonial Belanda.3

Zuhairini (1992) dalam buku “Sejarah Pendidikan Islam”,

memaparkan posisi Indonesia yang strategis secara geografis maupun

lainnya menjadi salah satu alasan penjajahan bangsa asing ke negeri

ini. Sebab, Indonesia berada di persimpangan jalan raya Internasional

dari jurusan Timur Tengah menuju Tiongkok, melalui lautan dan

jalan menuju benua Amerika dan Australia. Serta kesuburan tanah

yang menghasilkan bahan-bahan kebutuhan hidup bangsa-bangsa

lain, rempah-rempah misalnya.4

Dalam perkembangannya, Islam mengalami kemajuan pesat

dengan ditandai berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan Islam

dan madrasah-madrasah, universitas dan masih banyak lagi. Hal

tersebut mendominasi dan membentuk pola kehidupan masyarakat,

khususnya kaum muslimin. Kebudayaan Islam pada masa jayanya,

bukan saja mendatangkan kesejahteraan bagi kaum muslim saja,

tetapi juga mendatangkan kesejahteraan bagi umat manusia pada

umumnya (rahmatan lil’alamin).5

Setelah Indonesia merdeka, Islam di masa Orde Baru memiliki

lembaga khusus yang menangani persoalan agama di bawah

Departemen Agama. Lembaga ini memiliki otoritas, kewajiban dan

tanggung jawab untuk memberikan pembinan dan pengembangan

pendidikan agama dalam lembaga keagamaan di tanah air. Dalam

Islam, misalnya, lembaga pendidikan ada yang berstatus negeri,

seperti Madrasah Ibtidaiyah Negeri (Tingkat Dasar), Madrasah

Tsanawiyah Negeri (Tingkat Menengah Pertama), Madrasah Aliyah

Negeri (Tingkat Menengah Atas), Perguruan Tinggi Agama Negeri

(PTAIN) IAIN (Institut Agama Islam Negeri) dan lain sebagainya.

3 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 130-134.
4 Ibid., 130.
5 Ibid., 88.
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Salah satu bentuk pembinaan yang konkret dan sangat penting

terhadap lembaga pendidikan agama Islam adalah adanya surat

keputusan Menteri Agama dan Menteri P&K No. 0299/U/1984 (Dik.

Bud); 045/1984 (Agama) Tahun 1984; tentang Pengaturan

Pembukuan Kurikulum Sekolah Umum dan Kurikulum Madrasah,

yang isinya adalah mengizinkan kepada lulusan sekolah Agama untuk

melanjutkan ke sekolah-sekolah umum yang lebih tinggi.

Kebijakan ini merupakan titik balik kemajuan sejarah

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Pasalnya, kebijakan

tersebut bukan saja memberi angin segar bagi dinamika Islam tetapi

juga sebagai upaya memberikan umpan balik antara negara di satu

pihak dan Islam di lain pihak dalam rangka memajukan dan

mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.

Mempelajari Sejarah Pendidikan Islam bagi seorang muslim

adalah sangat penting. Dengan mempelajari Sejarah Pendidikan

Islam dapat diketahui sebab-sebab kemajuan dan kemunduran dunia

Islam pada masa-masa silam. Apabila telah mengetahui sebab-sebab

kemajuan Islam dan umat Islam masa lalu, maka seharusnyalah kita

berusaha agar sebab-sebab kemajuan itu dapat terwujud dan bahkan

kita tambah dan kita sempurnakannya, agar kemajuan Islam dan

umat Islam segera terwujud kembali secara lebih sempurna, dan lebih

dapat dirasakan dan dinikmati oleh seluruh umat manusia sesuai

dengan perkembangan budaya manusia.

Sebaliknya setelah mengetahui sebab-sebab kemunduran Islam

dan umat Islam sudah barang tentu kita berusaha agar kita terhindar

dari sebab-sebab kemunduran tersebut. Dengan mempelajari sejarah

pendidikan Islam kita dapat terdorong untuk berusaha menciptakan

atau membuat sejarah yang lebih baik dan gilang gemilang dalam

dunia pendidikan  Islam bagi generasi muda Islam pada masa

sekarang dan masa yang akan datang. Apabila pendidikan Islam telah

dapat mencapai kemajuan sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang terus bergerak  menuju ke arah
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tatanan dunia modern, maka dapat dipastikan kemajuan Islam dan

umat Islam akan terwujud. Tanpa adanya kemajuan di bidang

pendidikan Islam, sangat tidak mungkin terwujudnya kejayaan Islam

dan umat Islam pada masa yang akan datang.

A. Definisi Sejarah Pendidikan Islam

Kata sejarah sebagaimana dipelajari para siswa dari buku

pelajaran sejarah di sekolah, berasal dari bahasa Arab “syajaratun”

yang berarti “pohon”, juga “keturunan” atau “asal-usul”. Kata ini

masuk bahasa Melayu tidak lama sesudah abad ke-13 dan kemudian

mengambil bentuk “syajarah” yang mirip sekali dengan ucapan

bahasa Indonesia modern. Disamping itu masih ada kata-kata yang

mempunyai pengertian yang hampir sama seperti kata “silsilah”, yang

menunjuk pada keluarga atau nenek moyang; “riwayat” dan “cermat”

dikaitkan dengan cerita yang diambil dari kehidupan yang kadang-

kadang lebih bersifat perseorangan, sedangkan “tarikh” dan “babad”

dia lebih diarahkan pada waktu dan kejadian-kejadian.

Selain itu terdapat kata “tambo” (Minangkabau) dan “tutui

teteek” (Roti) yang khusus dalam kebudayaan daerah. Kemudian

kata “kisah” dan “cerita” yang biasa digunakan dalam bahasa sehari-

hari untuk menunjuk ke masa lampau, juga dalam hal ini dapat

diartikan seperti kata sejarah.6

Pengertian sejarah secara modern sekarang sangat tergantung

pada pemikiran Barat seperti kata “history” yang berasal dari bahasa

Yunani kuno “istoria” yang berarti “belajar dengan cara bertanya-

tanya”.

Beberapa kata dari bahasa-bahasa Eropa yang menunjukkan

berbagai arti kata history bila digunakan dalam arti yang paling umum

ialah chronicle (kronika), genealogy (keturunan), annals (tarikh),

6 William H. Frederick dan Soeri Soeroto (peny.), Pemahaman Sejarah Indonesia, (Jakarta:
LP3ES, 1984), 1.
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epic (syair kepahlawanan), dan sebagainya.7 Menurut R. Muhammad

Ali, sejarah berarti:

1. Sejumlah perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa

dalam kenyataan di sekitar kita.

2. Cerita tentang perubahan-perubahan tersebut.

3. Ilmu yang menyelidiki perubahan-perubahan tersebut.

4. Semuanya (1, 2 dan 3) terjadi dalam masa lampau.8

Dalam Websters New American Dictionary (1957) definisi

history diekuivalenkan dengan sejarah dalam bahasa Indonesia

sebagai berikut: “History is a full account of the past, as of a nation

or country, with interpretative and explanatory comment that

distinguishes it from mere annals or chronicles”. Artinya: “Laporan

lengkap tentang peristiwa yang lalu baik dari suatu bangsa atau

negara, dengan ulasan, tafsiran dan keterangan yang membedakannya

dari sekadar annals dan kronik”.9

Berdasarkan beberapa arti dari kata sejarah di atas dapat

dikemukakan pengertian sejarah, bahwa sejarah adalah gambaran

masa lalu tentang manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial,

yang disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi urutan fakta masa

tersebut dengan tafsiran dan penjelasan, yang memberikan

pengertian dan kefahaman tentang apa yang telah berlalu itu.10

Dengan demikian sejarah merupakan sesuatu yang mem-

bicarakan segala hal yang dialami manusia. Apabila kata “sejarah”

dirangkai dengan kata pendidikan Islam, yang berarti proses pewarisan

dan pengembangan budaya manusia di bawah bimbingan ajaran Islam

sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi,11 maka

7 Ibid., 2.
8 R. Muhammad Ali, Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia, Jakarta: Bhratara, 1961), 18-19.
9 Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1981), 5.
10 Ibid., 11.
11 Ditbinpertais, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: 1986), 12-13.
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sejarah pendidikan Islam adalah: a) keterangan mengenai

pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam dari waktu ke

waktu yang lain, sejak zaman lahirnya Islam sampai sekarang; dan b)

cabang ilmu pengetahuan berhubungan dengan pertumbuhan dan

perkembangan pendidikan Islam, baik dari ide dan konsepsi maupun

institusi dan operasionalisasi sejak zaman Nabi Muhammad SAW

sampai sekarang.12

B. Objek dan Metode Sejarah Pendidikan Islam

Pada umumnya para sejarawan terdahulu dalam pembahasannya,

lebih ditekankan kepada masalah objek sejarah itu sendiri. Berbeda

dengan para sejarawan masa kini, kajian mereka terhadap sejarah

tidak hanya pada objek itu sendiri tetapi lebih ditekankan terhadap

interpretasi terhadap objek itu. Sebab sejarah bukanlah kumpulan

peristiwa-peristiwa masa lampau, melainkan hasil proses pemikiran,

sehingga peristiwa-peristiwa masa lampau itu dapat dipahami.

Dengan demikian sejarah merupakan tafsiran, suatu upaya

pemikiran manusia dengan kekuatan dan kelemahannya.13 Sehubungan

dengan masalah ini Sayyid Qutub menegaskan bahwa “sejarah”

bukanlah peristiwa-peristiwa, melainkan tafsiran-tafsiran peristiwa-

peristiwa itu, dan pengertian mengenai hubungan nyata dan tidak

nyata, yang menjalin seluruh bagian serta memberinya dinamisme

dalam waktu dan tempat.14

Perubahan atau peristiwa yang terjadi dengan sendirinya tanpa

campur tangan manusia disebut dengan sejarah serba objek, sedang

perubahan, suatu kejadian sebagai hasil kerja dan usaha manusia

disebut sejarah serba subjek.15 Adapun objek sejarah pendidikan

12 Ibid., 2.
13 Frederick dan Soeroto, Pemahaman Sejarah Indonesia..., 5.
14 Sayyid Qutub, Konsepsi Sejarah dalam Islam, terj. Nabhan Husein, (Jakarta: Al-Amin, t.t.),

18.
15 Imam Barnadib, Arti dan Metode Sejarah Pendidikan, (Yogyakarta: FIK IKIP Yogyakarta,

1986), 10.
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Islam mencakup fakta-fakta yang berhubungan dengan pertumbuhan

dan perkembangan pendidikan Islam baik formal, non formal

maupun informal. Sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan, objek

sejarah pendidikan Islam tidak jauh berbeda dengan objek sejarah

pendidikan pada umumnya, yaitu berupa segi aspek kehidupan umat

Islam yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai Islami, baik

kepada generasi muda sebagai penerus kepemimpinan Islam,

maupun kepada generasi tua dalam rangka penyempurnaan praktik

hidup keagamaannya (Islam).

Untuk mencapai dua sasaran strategis tersebut, dibutuhkan

adanya berbagai sarana penunjang, maka kelembagaan yang lahir

mengiringi derap langkah perjalanan pendidikan Islam dan berbagai

pola pikir dari tokoh-tokoh pendidikan yang berkembang di bidang

pendidikan serta berbagai kebijakan yang pernah diterapkan para

pakar pendidikan Islam dan pemimpin Islam, juga termasuk lingkup

objek kajian dari sejarah pendidikan Islam.

Mengingat objek sejarah pendidikan Islam erat dengan nilai-

nilai agamawi, filosofi, psikologi dan sosiologi, maka perlu menempatkan

objek sasaran itu secara menyeluruh dan mendasar. Sesuai dengan

sifat dan sikap tersebut, metode yang harus ditempuh adalah:

1. Deskriptif; yaitu suatu metode yang menguraikan agama Islam

terutama kejadian yang berhubungan dengan pendidikan (pengem-

bangan budaya manusia) yang dijiwai oleh ajaran tauhid, sebagaimana

adanya, dengan maksud untuk memahami makna yang terkandung

dalam ajaran tersebut.

2. Komparatif; yaitu suatu metode yang berusaha untuk

membandingkan ajaran Islam dengan berbagai fakta-fakta yang

terjadi dan berkembang pada waktu dan tempat-tempat tertentu

untuk mengetahui adanya persamaan dan perbedaan dalam suatu

permasalahan tertentu, sehingga diketahui adanya suatu garis yang

tertentu yang menghubungkan pendidikan Islam dengan pendidikan

yang dibandingkan (pendidikan nasional).
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3. Analisis; yaitu suatu metode yang berusaha memahami istilah

dan pengertian yang dirumuskan oleh Islam secara kritis, sehingga

diketahui adanya kelebihan dan kekhususan pendidikan Islam.

4. Sintesis; yaitu suatu metode yang berusaha untuk memperoleh

kesimpulan dan manfaat dari penulisan sejarah pendidikan Islam.16

C. Periodisasi Sejarah Pendidikan Islam

Sejarah pendidikan Islam pada hakekatnya tidak dapat

dipisahkan dari perjalanan sejarah Islam pada umumnya. Karena itu

periodisasi atau pengurunan dari sejarah pendidikan Islam pun

berada dalam setiap periode dari sejarah Islam itu sendiri. Pada garis

besarnya pemikiran  pendidikan Islam dalam pertumbuhannya telah

muncul dalam tiga pola yaitu:

1. Pola pemikiran yang bersifat skolastik, yang terikat pada

dogma-dogma dan berpikir dalam rangka mencari pembenaran
terhadap dogma-dogma agama. Mereka terikat pada wahyu atau ayat-

ayat al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW. Menurut pola

pikiran ini, kebenaran yang sesungguhnya hanya diperoleh manusia

dengan perantaraan wahyu sedangkan akal hanya berfungsi sebagia

alat penerima saja.

2. Pola pemikiran rasional, yang lebih mengutamakan akal. Pola

pikir ini menganggap bahwa akal sebagaimana juga halnya wahyu

adalah merupakan sumber kebenaran. Mereka menggunakan akal

pikiran untuk mencapai kebenaran dan wahyu berfungsi sebagai

penunjang kebenaran yang diperoleh akal. Dari pola pikir ini berbagai

cabang ilmu pengetahuan di dunia Islam: Pola pikir  yang bersifat

bathiniyah dan intuitif, yang berasal dari mereka yang mempunyai

pola kehidupan sufistis.

Sejarah Islam itu menurut Dr. Harun Nasution dibagi menjadi 3

(tiga) periode yaitu periode klasik, periode pertengahan dan periode

16 Ditbinpertais, Sejarah Pendidikan Islam..., 4.
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modern. Ketiga periode atau kurun tersebut apabila dirinci dapat

dibagi menjadi 5 (lima) masa, yaitu:

a. Masa hidupnya Nabi Muhammad SAW (571–632 M).

b. Masa Khulafaur Rasyidin (632–661 M).

c. Masa kekuasaan Umayyah di Damsyik (661–750 M).

d. Masa kekuasaan Abbasiyah di Baghdad (750–1250 M).

e. Masa dari jatuhnya kekuasaan khalifah di Baghdad (tahun

1250–sekarang).17

Adapun periodisasi yang dilalui oleh pendidikan Islam dari masa

kelahirannya sampai masa sekarang dapat dikemukakan sebagai

berikut: Periode pertumbuhan pendidikan Islam, yang berlangsung

sejak turunnya ayat al-Qur’an yang pertama sampai wafatnya

Rasulullah Muhammad SAW. Periode perkembangan pendidikan

Islam, yang berlangsung sejak wafat Rasulullah Muhammad SAW di

mana pendidikan Islam dilaksanakan oleh khulafaur rasyidin dan

dilanjutkan pada masa pemerintahan Bani Umayyah.

Pendidikan Islam pada periode pertama dan kedua ini berpusat

di masjid dengan materi  pokok pengajaran al-Qur’an. Periode

kejayaan pendidikan Islam yang ditandai dengan muncul dan

berkembangnya pemikiran-pemikiran yang dipengaruhi filsafat dan

tumbuhnya madrasah, serta perkembangan kebudayaan Islam

mencapai puncak keemasannya. Pemikiran-pemikiran yang

dipengaruhi filsafat ini mampu mengantarkan dunia Islam pada posisi

yang sangat penting dan menentukan dalam percaturan politik

internasional. Periode kejayaan pendidikan Islam ini berlangsung

sejak permulaan daulah Abbasiyah sampai dengan jatuhnya Baghdad.

Periode kemunduran pendidikan Islam, yaitu sejak jatuhnya

Baghdad sampai jatuhnya Mesir ke tangan Napoleon, yang ditandai

17 Ibid., 7.
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dengan runtuhnya sendi-sendi kebudayaan Islam dan berpindahnya

pusat-pusat pengembangan kebudayaan ke Eropa. Pada saat itu umat

Islam meninggalkan ilmu-ilmu aqliyah dan mengabaikan bidang

materi dan bahkan telah terjerumus ke dalam sikap yang fatalistis,

sehingga dengan demikian pendidikan Islam mengalami kemunduran

yang memprihatinkan.

Periode kebangkitan dan pembaruan pendidikan Islam, yaitu

sejak Napoleon menguasai Mesir sampai sekarang. Pada periode

kelima ini umat Islam mulai menyadari akan kelemahan-kelemahan

yang mereka alami, sehingga timbul usaha-usaha untuk bangkit dan

mengadakan pembaruan khususnya di bidang pendidikan Islam.

Di kalangan umat Islam muncul tiga pola pemikiran dalam usaha

mengembalikan kejayaan Islam dan umat Islam, yaitu: pertama, pola

pemikiran yang berorientasi ke Barat, sehingga mereka mengambil

semua yang dari Barat, kedua: pola pikir yang berorientasi pada

Islam, karena mereka sadar bahwa kemunduran umat Islam itu

disebabkan umat Islam telah meninggalkan ajaran Islam, mereka

berusaha mengamalkan ajaran Islam secara penuh, dan ketiga: pola

pikir yang berorientasi kepada kepentingan nasional, sehingga

mereka berjuang bukan hanya untuk kejayaan umat Islam saja,

melainkan juga pemeluk agama lain sebangsa dan setanah air karena

mereka hidup bersama dalam suatu wilayah daerah yang sama.

1. Pendidikan pada Masa Rasulullah

a. Pendidikan pada Masa Nabi di Makkah

Langkah awal yang Nabi tempuh adalah menyerukan kepada

keluarganya terlebih dahulu. Pertama Nabi serukan istrinya,

Khadijah untuk beriman dan menerima petunjuk Allah yang

kemudian diikuti Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Haritsah (pembantu

rumah tangganya, yang menjadi anak angkatnya).

Setelah itu Nabi mulai mengajak sahabat-sahabat yang

dilakukan secara hati-hati dan tidak sembarangan. Beliau hanya
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mengarahkan ajakannya kepada sahabat-sahabatnya yang kuat

imannya dan dari keuangan Quraisy yang berpengaruh di masyarakat,

sebagai upaya memperkokoh dakwah Rasulullah.

Setelah banyak pengikutnya, Wahyu yang pertama turun adalah

surat al Alaq ayat 1-5, di dalamnya terdapat isyarat bagi umat manusia

supaya membaca, dalam arti dituntut untuk berlawanan, ber-

pendidikan. Kemudian disambung wahyu berikutnya yaitu surat al-

Mudatsir. Dalam kedua wahyu tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa pendidikan dalam Islam terdiri dari empat macam yaitu:

Pendidikan keagamaan maksudnya hendaknya membaca dengan

nama Allah semata jangan mempersekutukan Allah dengan yang lain.

Pendidikan aqliyah dan ilmiah; mempelajari manusia dari segumpal

darah dan kejadian alam semesta. Pendidikan akhlak dan budi

pekerti; pendidik dalam mengajarkan suatu ilmu jangan mengharapkan

balasan dari orang yang menerima ilmu, tetapi harus semata-mata

karena Allah.

Pendidikan jasmani; mementingkan kebersihan baik bersih fisik

maupun psikis. Nabi mengajarkan ilmu itu secara sembunyi dari

mulut ke mulut kepada sahabat dan keluarganya. Setelah banyak

pengikut Islam maka Nabi menyediakan rumah al Arqom bin Abil

Arqam untuk tempat pertemuan dengan sahabat-sahabatnya, rumah

al Arqam inilah sebagai pusat pendidikan Islam yang pertama.

Di sini Nabi mengajarkan dasar-dasar agama Islam kepada

sahabat, di sinilah semua aktifitas umat Islam dilakukan. Telah tiga

tahun Nabi berdakwah secara sembunyi-sembunyi maka turun ayat

yang memerintahkan agar Nabi berdakwah secara terang-terangan.

Beberapa cara Nabi menyiarkan agama Islam adalah dengan

berpidato dan menyampaikan di tempat yang ramai karena isi al-

Qur’an terang dan jelas, bahasanya indah maka lambat laun banyak

orang Makkah yang memeluk agama Islam. Intisari Pendidikan dan

Pengajaran Islam di Makkah Menerangkan pokok-pokok agama

Islam seperti: beriman kepada Allah, Rasul, shalat, zakat (belum
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diperinci di Makkah). Zakat pada waktu itu berarti sedekah pada

fakir miskin dan anak-anak yatim. Singkatnya pendidikan dan

pengajaran di Makkah mencakup keagamaan dan akhlak serta

menganjurkan untuk memikirkan alam, kejadian manusia sebagai

anjuran kepada pendidikan aqliah ilmiah.

b. Pendidikan pada Masa Nabi di Madinah

Usaha Nabi pertama di Madinah adalah mendirikan masjid. Di

samping itu juga disediakan serambi untuk tempat tinggal orang-

orang miskin yang tidak punya rumah. Di masjid inilah Nabi

menyelenggarakan segala aktifitasnya yaitu membaca Al-Qur’an,

memberikan pendidikan dan pengajaran tentang Islam, ber-

musyawarah dan lain-lain. Pendidikan yang dilakukan pertama kali

adalah memperkuat persatuan kaum muslimin dan mengikis habis

sisa-sisa permusuhan dan persukuan.

Setelah umat Islam bersatu maka kokohlah persatuan Islam.

Kemudian usaha yang dilakukan Nabi adalah membuat perjanjian

dengan orang Yahudi. Nabi memberikan kebebasan kepada orang

Yahudi untuk melaksanakan ajaran agamanya, seperti dalam

perjanjian ditegaskan bahwa orang Yahudi bersahabat dengan kaum

muslimin, tolong menolong terutama jika ada serangan musuh

terhadap kota Madinah, mereka harus bersama-sama dengan kaum

muslimin mempertahankan negaranya. Namun sayang ketika datang

serangan musuh orang Yahudi membelanya, maka terpaksa kaum

Muslimin memeranginya.

Pemikiran Pendidikan Islam pada periode awal dalam sejarah

Islam ini wujud dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan pada

Rasul, dan pada hadits-hadits Rasul, ketika beliau berbicara dengan

sahabat-sahabatnya, dan mengajak pada manusia percaya kepada

Allah. Pemikiran pendidikan Islam ini bukanlah pikiran pendidikan

yang betul-betul seperti yang dipahami dalam pendidikan modern

tetapi pemikiran yang bercampur dengan pemikiran politik, ekonomi,

sosial, sejarah dan peradaban yang keseluruhannya membentuk
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kerangka umum ideologi Islam dengan kata lain pemikiran

pendidikan Islam dilihat dari segi al-Qur’an dan sunnah tidaklah

muncul sebagai pemikiran pendidikan yang terputus, terlepas dari

hubungannya dengan masyarakat seperti digambarkan oleh Islam,

tetapi suatu pemikiran yang hidup dan dinamis berada dalam

kerangka umum bagi masyarakat seperti yang dikehendaki oleh Is-

lam, maka pendidikan yang kita lihat dalam al-Qur’an dan sunnah

mendapatkan nilai ilmiahnya. Rasulullah dalam segala ucapan dan

tindakannya merupakan gambaran hidup terhadap pemikiran

pendidikan Islam, terbukti ketika Siti Aisyah ditanya tentang akhlak

Rasul, beliau mengatakan: akhlaknya adalah al-Qur’an.18

2. Pendidikan Islam pada Masa Khulafaur Rasyidin

a. Pada Masa Khalifah Abu Bakar as-Shiddieq

Sebagai khalifah pertama, Abu Bakar menghadapi masalah yang

cukup serius, yang harus segera diselesaikan dengan tegas dan pasti.

Masalah-masalah itu adalah kaum murtad, kaum yang tidak membayar

zakat, hal ini timbul karena:

a. Ajaran Islam belum dipahami benar.

b. Motivasi Islamnya bukan karena kesadaran yang sungguh-

sungguh tapi karena perkembangan politik dan ekonomi.

c. Rasa kesukuan yang mendalam.

d. Selain menghadapi kaum pemberontak ini juga didorong oleh

kewajiban melaksanakan amanat Rasul, maka Abu Bakar mem-

berangkatkan pasukannya ke Syria yang telah dipersiapkan sesaat

sebelum Nabi wafat.

Sikap tegas dan pasti dari kepemimpinan Abu Bakar itu selain

didorong oleh ketakwaannya juga menunjukkan sifat-sifat pemimpin

yang jujur dan penuh dedikasi terhadap tugas kewajibannya sebagai

18 Yunus, Sejarah Pendidikan Islam..., 23.
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seorang pendidik. Keberhasilan Abu Bakar menumpas kaum

pemberontak dan pengiriman tentaranya ke Persia, membuka

kemungkinan ekspedisi dakwah dan pendidikan agama Islam.

Setelah kemenangan operasi militer kemudian dilakukan konsolidasi

dan dilanjutkan dengan operasi teritorial. Abu Bakar melakukannya

dengan pendekatan kebebasan.

Beliau mengamalkan firman Allah yang Artinya: “Tiada paksaan

dalam agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang benar

daripada jalan yang salah”. (QS Al-Baqarah 256)19 Sifat toleransi

ajaran Islam jelas digambarkan dalam Al-Qur’an dan dicontohkan

oleh Rasulullah saw. terhadap mereka yang masuk Islam ini sangat

diperlukan usaha kegiatan pendidikan dan pengajaran, demikian pula

terhadap mereka yang baru kembali dari kemurtadannya, mem-

butuhkan pemeliharaan dan pembinaan yang efektif agar mereka

tidak lagi mengurangi kemurtadannya.

Dalam operasi penumpasan kaum pemberontak di Yamamah,

kaum muslimin menderita korban yang cukup banyak, di antaranya

terdapat 73 orang sahabat Rasul dan para hufadz. Mengingat

banyaknya kehilangan para hufadz, Umar Ibnu Khathtab menyaran-

kan kepada Khalifah Abu Bakar agar segera diadakan usaha untuk

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an. Jarak antara sejarah Nabi dan

Abu Bakar masih sangat dekat, karena itu peristiwa dan kejadian-

kejadian yang terjadi pada masa Nabi masih jelas terasa dan masih

kuat mempengaruhi ingatan. Masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar

tidak lama, tapi beliau telah berhasil meletakkan dasar-dasar

kekuatan perjuangan perluasan dakwah dan pendidikan Islam.20

b. Pada Masa Khalifah Umar Ibnu Khattab

Tatkala Abu Bakar menjabat khalifah, Umar senantiasa

memberikan bantuan dan dukungannya terhadap kebijaksanaan yang

19 Hasan Langulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1988), 120.
20 Depag RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. III,

(Jakarta, 1983), 63.
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dijalankan Abu Bakar, hingga tampuk pemerintahan saat itu seolah-

olah dipegang oleh dua orang. Sesaat sebelum Abu Bakar meninggal

beliau menunjuk Umar sebagai penggantinya, setelah dimusyarahkan

dengan sahabat lainnya. Usaha memperlebar wilayah Islam yang

telah dilakukan Abu Bakar dilanjutkan oleh Umar dengan hasil yang

gemilang. Wilayah Islam pada masa Umar meliputi Iraq, Persi, Syam,

Mesir dan Basrah. Bangsa-bangsa tersebut sebelum Islam masuk ke

negerinya telah memiliki kebudayaan dan peradaban lama.

Semangat berdakwah dan pendidikan dari kaum muslimin yang

berada di daerah-daerah baru menunjukkan kekuatan yang sangat

tinggi. Untuk mencegah kesimpangsiuran pemahaman agama, baik

yang menyangkut dasar-dasar pokok iman maupun mengenai ibadah

dan muamalah sudah mulai dirintis. Orang banyak berdatangan ke

Madinah untuk belajar hadits langsung dari para sahabat. Khalifah

Umar sendiri melarang para sahabat besar yang lebih dekat daripada

Rasul dan yang paling berpengaruh untuk meninggalkan Madinah,

kecuali atas izin khalifah dan dalam waktu terbatas. Dengan demikian,

maka penyebaran ilmu pengetahuan para sahabat itu terpusatkan di

Madinah. Akan tetapi tidak berarti penyebaran dan pendidikan Islam

keluar Madinah itu terhenti, karena di antaranya banyak juga sahabat

yang kurang memiliki pengaruhnya melakukan dakwah dan tabligh

serta melakukan atau mengajarkan agama Islam dengan giat.

Khalifah Umar juga mengutus para guru-guru untuk dikirim ke

suatu negeri yang mana bertugas mengajarkan kepada penduduk

setempat tentang isi Al-Qur’an dan soal-soal lain yang berhubungan

dengan kepercayaan mereka yang baru. Dan para pembesar

pemerintah juga diperintahkan untuk mengawasi penduduk apakah

melaksanakan shalat jamaah, puasa, zakat dan lain-lain.

Panglima dan gubernur yang diangkat Umar adalah para sahabat

dan sahabat Rasul yang telah memiliki ilmu pengetahuan agama yang

luas, mereka juga adalah ulama, misalnya: Abu Musa al Asy’ari, Ibnu

Mas’ud, Muadz bin Jabal, Ubadah dan Abu Dardah.
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Sebelum lahirnya agama Islam, di negeri Arab telah ada semacam

sekolah rendah yang mengajarkan menulis dan membaca yang

disebut “Kuttab”, akan tetapi sekolah ini kurang mendapat perhatian

orang Makkah hingga waktu agama Islam lahir, yang pandai membaca

dan menulis hanya berjumlah 17 orang. Menurut Prof. Dr. A. Syalabi,

kuttab ini terbagi atas dua jenis yakni kuttab yang menyeluruh

mengajarkan menulis dan yang lainnya mengajarkan Al-Qur’an dan

pokok-pokok agama Islam. Dalam pada itu khalifah Umar dan telah

memberikan instruksinya kepada penduduk agar mereka memberikan

pelajaran berenang, menunggang kuda, pepatah, dan syair. Dan

untuk sekolah tinggi diberkan di masjid, antara lain pelajaran tafsir,

hadits dan lainnya.

c. Pada Masa Khalifah Utsman bin Affan

Utsman diangkat menjadi khalifah hasil dari pemilihan panitia

enam yang ditunjuk khalifah Umar, menjelang beliau akan meninggal.

Dalam menjalankan tugas kepemimpinan Utsman banyak menghadapi

masalah politik yang cukup gawat yang tidak terelakkan sehingga

mengakibatkan terbunuhnya beliau sendiri. Pada masa ini perluasan

dan pengembangan materi pelajaran mulai memperoleh pengaruh

yang cukup kuat dari kondisi budaya daerah. Pengaruh ini sangat

bermanfaat untuk menghapus hal-hal yang menyimpang dari ajaran

agama Islam. Akan tetapi kerugiannya yakni bila pengaruh budaya

daerah itu dominan, justru akan memberikan jalan untuk masuknya

khurafat dan cerita israiliyat ke dalam ajaran Islam yang akhirnya

akan dijadikan pegangan kepercayaan.

Pada masa ini juga ilmu agama mulai meluas dan bercabang-

cabang meskipun dalam bentuk yang masih sederhana menurut

ukuran yang sekarang ini. Tugas mendidik dan mengajar diserahkan

oleh umat itu sendiri, artinya pemerintah tidak mengangkat dan

menggaji guru-guru, sedang para pendidik melaksanakan tugas itu

hanya mengharapkan keridloan Allah semata. Adapun objek

pendidikan pada masa itu adalah: Orang dewasa atau orang tua yang
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telah lama memeluk agama Islam. Orang dewasa atau orang tua yang

baru memeluk Islam. Anak-anak baik orang tuanya yang sudah lama

memeluk Islam atau barusan. Orang yang mengkhususkan dirinya

menuntut ilmu agama secara luas dan mendalam.

Dari empat golongan yang terdidik itu, pelaksanaan pendidikan

dan pengajaran tidak mungkin dilaksanakan dengan cara menyama-

ratakan tapi harus diadakan pengklasifikasian yang rapi dan

sistematis disesuaikan dengan kemampuan dan kesanggupan dari

terdidik sendiri. Adapun metode yang digunakan: ceramah, hafalan,

latihan, diskusi, tanya jawab. Mata pelajaran yang diberikan

disesuaikan kebutuhan si terdidik dengan urutan mendahulukan

pengetahuan yang sangat mendesak atau penting digunakan

pedoman hidup beragama.

Dalam fase pendidikan lebih ditekankan pada ilmu praktis

dengan maksud agar mereka dapat mengamalkan ajaran dan

tuntunan agama dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan sehari-

hari. Dan bagi mereka yang berminat mengkhususkan dirinya untuk

memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih luas dan mendalam

diberikan kuliah tersendiri. Itu semua dilakukan di masjid, dan di

rumah.21 Demikian sarana dan wahana pendidikan pada masa

Utsman, ia melanjutkan apa yang telah ada.

d. Pada Masa Khalifah Ali Ibn Abi Thalib

Setelah wafatnya Utsman, untuk sementara Ali mendapat

dukungan masyarakat dan terpilih menjadi khalifah. Dikatakan untuk

sementara, karena ternyata atidak lama kemudian mereka telah

membai’atnya itu berbalik menentangnya. Selama Ali menjabat

sebagai khalifah, situasi yang dihadapinya tidak pernah mendapat

ketenangan. Perang saudara terjadi sesama muslim dan menimbulkan

korban yang banyak. Padahal Rasul sendiri telah mengharamkan

darah sesama muslim.

21 Soekarno & Ahmad Supardi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PN. Angkasa
1983), 47.
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Pada masa ini kegiatan pendidikan mendapat gangguan dan

hambatan, terhambat oleh adanya perang saudara meskipun tidak

terhenti sama sekali. Stabilitas keamanan sosial merupakan syarat

mutlak bagi terwujudnya perkembangan dan pembangunan di segala

bidang kehidupan masyarakat itu sendiri, baik ekonomi, politik,

sosial budaya maupun pengembangan intelektual agama. Ali pada

saat itu tidak sempat pula memikirkan pendidikan dan menangani

persoalan yang lebih berat lagi.

Demikian kehidupan pendidikan pada masa khalifah Ali,

pendidikan yang masih berjalan adalah seperti apa yang telah ada

sebelumnya dengan sarana yang sudah ada. Hanya motivasi dan dasar

falsafah pendidikan, selain yang sudah ada dan telah dibina Rasul

juga tumbuh motivasi dan dasar falsafah pendidikan baru yang dibina

oleh kaum Syiah dan Khawarij. Hal mana akan mengakibatkan

bermacamnya pandangan dan faham yang menjadi dasar dan landasan

cara berfikir yang lebih lanjut akan memberikan kesempatan untuk

menceraikan umat di masa-masa mendatang.22

3. Pendidikan Islam Pada Masa Bani Umayyah
Pemikiran pendidikan pada masa itu tetap memantulkan Al-

Qur’an dan Sunnah, di Ibukota khilafah di Madinah, di Mekkah dan

di berbagai tempat lain yang ditaklukkan oleh orang-orang Islam. Di

situlah bertebaran murid-murid guru teragung mengajarkan prinsip-

prinsip agama baru seperti yang mereka telah pelajari.

Tidak ada pemikiran baru pada zaman Khulafaur Rasyidin

kecuali barangkali sedikit filsafat Yunani. Tetapi terbatas, pengaruh-

nya sedikit, sebagian besar berkisar pada logika bukan filsafat dalam

pengertiannya yang luas, seperti akan kita lihat pengaruhnya pada

pemikiran pendidikan Islam sesudah itu di zaman Abbasiyah.23

22 Ibid., 57, 58, 62.
23 Ibid., 68, 69.
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Pada masa Nabi, negara Islam meliputi seluruh jazirah Arab.

Pendidikan berpusat di kota Madinah. Pada masa khalifah-khalifah

dan Bani Umayyah negara Islam bertambah luas dengan pesatnya.

Pusat pendidikan, bukan di Madinah saja, bahkan tersebar pula di

kota-kota besar sebagai berikut: Di kota Makkah dan Madinah

(Hijaj), Basrah dan Kufah (Irak), Damsyik dan Palestina (Syam) dan

Fistat (Mesir). Itulah pusat pendidikan Islam yang terbesar pada masa

khalifah-khalifah Rasyidin dan Bani Umayyah.24 Pusat pendidikan

Islam yang terbesar pada masa khalifah-khalifah Rasyidin dan Ban

Umayyah dan yang berkembang sampai dengan periode ini adalah:

a. Madrasah Makkah

Pada masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, Abdullah

bin Abbas pergi ke Makkah dan mengajar di sana. Beliau mengajar

tafsir, hadits, fiqh dan sastra. Dengan pengajaran yang dirintis inilah

maka Abdullah bin Abbas dipandang sebagai pembangun madrasah

Makkah yang termasyhur ke seluruh negeri Islam. Kemudian

digantikan oleh muridnya Mujahid bin Jabar, Athak bin Rabah.

b. Madrasah Madinah

Madrasah Madinah lebih termasyhur dan lebih dalam ilmunya

karena di sanalah tempat khalifah Abu Bakar, Umar dan Utsman. Di

sana banyak tinggal sahabat Nabi. Ulama yang termasuk di sana adalah

Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit dan Abdullah

bin Umar. Mereka semua mengajarkan ilmu keagamaan.

c. Madrasah Basrah

Ulama yang terkenal di Basrah adalah Abu Musa al-Asy’ari dan

Anas bin Malik. Abu Musa terkenal sebagai ahli fiqh, hadits dan tafsir,

sedang Anas bin Malik adalah ulama ahli hadits yang termasyhur.

24 Yunus, Sejarah Pendidikan Islam..., 33.
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d. Madrasah Kufah

Kufah menjadi pusat ilmu agama, madrasah ini melahirkan enam

ulama besar yaitu: Alqomah, Al Aswad, Masruq Ubaidah, al Harits

bin Qais dan Amin bin Syurahbil.

e. Madrasah Damsyik

Setelah negeri Syam menjadi sebagian negara Islam dan

penduduknya banyak memeluk agama Islam maka Umar mengirim

tiga orang guru agama ke negeri itu yaitu: Muadz bin Jabal, Ubadah,

dan Abu Dardak.

f. Madrasah Mesir

Abdullah bin Amer bin al Ash adalah sahabat yang mendirikan

madrasah dan menjadi guru di sana. Beliau hafal hadits yang ia hafal

sendiri langsung dari Rasul.25

Dalam periode Daulah Bani Umayyah terdapat dua jenis

pendidikan yang berbeda sistem dan kurikulumnya yaitu pendidikan

khusus dan umum. Pendidikan khusus adalah pendidikan yang

diselenggarakan dan diperuntukkan bagi anak-anak khalifah dan para

pembesarnya, kurikulumnya diarahkan untuk memperoleh kecakapan

memegang kendali pemerintahan, kurikulum ini bukan saja diatur

oleh guru saja akan tetapi oleh orang tua murid juga. Karena padanya

rencana pelajaran bagi murid-murid, maka pendidikan agama yang

diberikan tidak seluas pelajaran lainnya.

Pendidikan lainnya adalah pendidikan yang diperuntukkan dari

pendidikan sejak zaman Nabi masih hidup, ia merupakan sarana

penting bagi kehidupan agama. Yang bertanggung jawab terhadap

kelancaran jalannya pendidikan adalah ulama, merekalah yang

memikul tugas mengajar dan memberi bimbingan serta pimpinan

kepada rakyat. Adapun lembaga pendidikannya antara lain pendidikan

25 AZ. Fanani, Diktat Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PN Biro Penerbitan dan Pengembangan
Ilmiah, 1993), 27, 28.
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keluarga, kuttab dan masjid, semua itu adalah merupakan tempat di

mana berkembangnya suatu pendidikan.26

Lalu dinamika alam pikiran pada masa ini menarik diperhatikan.

Pribadi manusia bersifat dinamis, memiliki bakat kreatif untuk

berusaha memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Menggunakan daya pikirnya, pengetahuan dan pengalamannya

kemudian mengambil kesimpulan dan kesimpulan dari pengertian

yang diperoleh dari pengetahuan dan pengalamannya itu. Mengguna-

kan daya perasaan sebagai gejala yang menyertai kesadaran dan

gambaran jiwanya. Dengan dinamikanya itu manusia bergerak dan

berbuat secara sadar sesuai dengan kekuatan daya pikir dan perasaan.

Demikianlah alam pikiran manusia dari masa ke masa mengalami

perkembangan, terutama tatkala memperoleh rangsangan dari luar.

Pertumbuhan dan perkembangan alam pikiran yang konkrit

sejalan dengan daya abstraksi manusia bagi bangsa Arab terjadi sejak

ajaran Islam dikumandangkan oleh Rasul dengan asas dan kalimah

tauhid. Dalam masa Daulah Umayyah dengan segala kondisi dan

situasinya, telah memberikan kesempatan pada munculnya konsepsi

pikiran baru yang menghidupkan golongan atau firqah. Di antara

firqah-firqah yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan

pikiran dan pandangan hidup umat di samping ahlus sunnah sebagai

cikal bakal umat yang senantiasa berusaha menjaga dan memper-

tahankan kelestarian kemurnian agama Islam menurut yang telah

diajarkan Rasul juga kaum Syi’ah, kaum Khawarij, Murji’ah,

Jabariyah, Qadariyah dan Mu’tazilah.

Pandangan dan pikiran firqah-firqah in sudah barang tentu akan

mempengaruhi proses pendidikan Islam secara mendasar dengan

segala perlengkapannya. Sebab ia akan menyentuh dasar keyakinan

yang menjadi dasar dan landasan pandangan hidup dan falsafah hidup.

Dasar dan falsafah ini mengarahkan tujuan dan mewarnai bentuk

26 Soekarno dan Supardi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan..., 73.
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serta corak kehidupan. Karena itu terlebih dahulu perlu diketahui

dasar dan landasan pandangan hidup yang melatabelakanginya.27

Pemikiran pendidikan masa Umayyah adalah kelanjutan

pemikiran pendidikan pada zaman Rasul dan zaman Khulafaur

Rasyidin. Pemikiran pendidikan pada zaman Umayyah ini nampak

dalam bentuk nasehat-nasehat khalifah kepada pendidik, anak-

anaknya, yang memenuhi buku-buku sastra, yang menunjukkan

bagaimana teguhnya mereka berpegang pada tradisi Arab dan Islam.

Juga pemikiran pendidikan Islam pada zaman Umayyah ini tersebar

pada tulisan-tulisan ahlu nahwu, sastra, hadits dan tafsir. Pada zaman

ini ahli-ahli itu mulai mencatat ilmu-ilmu bahasa, sastra dan agama

untuk menjaganya supaya tidak diselundupi pikiran-pikiran lain dan

perubahan yang merusak yang tanda-tandanya sudah banyak waktu

itu. Penulis dan ulama di zaman ini adalah Abd. Hamid Yahya al Katib

yang mulanya adalah guru yang kemudian menaiki jenjang-jenjang

yang lebih tinggi sampai menjadi menteri sehingga ia terbunuh di

tangan golongan Abbasiyah sesudah berhasilnya revolusi Abbasiyah

pada tahun 132 H.28

Jadi Al-Qur’an dan sunnah adalah kerangka ideologi yang

mengatur pemikiran yang tampak pada nasehat-nasehat khalifah

kepada pendidikan anak-anaknya dan pada tulisan-tulisan para

penulis tanpa diselundupi oleh pemikiran asing walaupun ada

percobaan untuk menterjemahkan pemikiran ini, yang sebenarnya

sudah mulai pada  pertengahan zaman ini, salah satu nasehat Abdul

Malik bin Marwah kepada pendidiknya anaknya hendaklah pendidik

mendidik akal, hati dan jasmani anak-anak.29

27 Ibid., 103.
28 Langgulung, Asas-Asas Pendidikan..., 122.
29 Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, cet. ke-2, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana

dan Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam, 1986), 69.
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D. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia

Kedatangan Islam pertama di Indonesia tidak identik dengan

berdirinya kerajaan Islam pertama di Indonesia. Islam telah masuk

ke Indonesia pada abad ke 7 M/1 H.30 Tetapi, baru meluas pada abad

ke-13 M. Perluasan Islam ditandai berdirinya kerajaan Islam tertua

di Indonesia, seperti Perlak dan Samudera Pasai di Aceh pada 1292

dan 1297. Dalam seminar masuknya agama Islam di Indonesia yang

diselenggarakan di Medan pada 1963 menyimpulkan sebagai berikut:

1. Islam pertama kali datang di Indonesia pada abad ke-7 M/ 1

H. dibawa oleh pedagang dan muballigh dari negeri Arab.

2. Daerah yang pertama dimasuki ialah pantai barat pulau

Sumatera yaitu di daerah Baros, tempat kelahiran ulama besar

bernama Hamzah Fansuri. Adapun kerajaan Islam yang pertama

adalah di Pase.

3. Dalam proses pengialaman selanjutnya, orang-orang Islam

bangsa Indonesia ikut aktif mengambil bagian yang berperan, dan

proses itu berjalan secara damai.

4. Kedatangan Islam di Indonesia ikut mencerdaskan rakyat

dan membina karakter bangsa.31

Selanjutnya, perlu diketahui bahwa ada tiga faktor yang memper-

cepat proses penyebaran Islam di Indonesia, yaitu:

a. Ajaran Islam melaksanakan prinsip ketauhidan dalam sistem

ketuhanannya. Dengan memilih Islam, berarti telah menempatkan

diri mereka pada suatu kehidupan keagamaan yang mempunyai asas

persamaan, kebebasan dan keadilan. Semua manusia adalah sama di

hadapan Tuhan, yang membedakan hanya ketaqwaannya, tidak

mengenal kasta.

30 Sidi Ibrahim Bukhori, Pengaruh Timbal Balik antara Pendidikan Islam dan Pergerakan
Nasional di Minangkabau, (Jakarta: Gunung Tiga, 1981), 32.

31 Makalah Seminar Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia, (Medan, 1963).
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b. Karena fleksibilitas ajaran islam, ajaran Islam berhadapan

dengan berbagai bentuk dan jenis situasi kemasyarakatan.

c. Islam oleh masyarakat Indonesia dianggap sebagai suatu

institusi yang amat dominan untuk menghadapi dan melawan

ekspansi pengaruh Barat.

Faktor yang lain adalah: agama Islam tidak sempit dan tidak

berat melakukan aturan-aturannya. Penyebaran Islam dilakukan

secara berangsur. Penyiaran Islam dilakukan dengan perkatan yang

mudah dipahami umum.32 Proses pembentukan dan pengembangan

masyarakat Islam yang pertama melalui bermacam-macam kontak,

misalnya kontak jual beli, perkawinan, dan dakwah langsung.33

Materi pelajaran yang pertama kali adalah kalimat syahadat,

dari sini pendidikan Islam beranjak, dari hal-hal yang paling mudah.

Kemudian setelah itu baru diperkenalkan bagaimana cara-cara

melaksanakan shalat lima waktu, diajarkan cara membaca al-Quran

dan seterusnya. Pada awal berkembangnya agama Islam di Indonesia,

pendidikan Islam dilaksanakan secara informal, misalnya sistem

pendidikan langgar. Dalam hal ini hanya sebatas anak mampu

membaca al-Quran dengan baik dan benar, tanpa memperhatikan

pemahaman akan isi dan makna al-Quran tersebut.

Sistem pendidikan yang lain adalah sistem pesantren, sebagai

lembaga pendidikan islam yang tertua. Pondok pesantren memiliki

model-model pengajaran yang bersifat non klasikal, yaitu model

sistem pendidikan dengan metode pengajaran wetonan dan sorogan.34

Dari sini dapat kita ketahui bahwa pendidikan Islam pada masa ini

masih sangat sederhana.

32 Yunus, Sejarah Pendidikan Islam..., 14
33 Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam..., 194.
34 Tim Depag RI. Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren. (Jakarta: Dirjen Bimas Islam,

1983). 8.
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1. Pendidikan Islam pada Masa Permulaan

Indonesia sejak zaman dulu kala sudah dikenal oleh bangsa-

bangsa lain khususnya bangsa-bangsa di Timur Tengah terutama

bangsa Arab dan bangsa Timur jauh terutama bangsa Cinta

(Tiongkok). Hal ini disebabkan oleh adanya dua faktor yaitu: Faktor

letak geografis yang strategis, di mana Indonesia terletak di

persimpangan jalan raya internasional dari jurusan timur Tengah

menuju Tiongkok. melalui laut dan jalan menuju benua Amerika dan

Australia. Faktor kesuburan tanahnya yang menghasilkan rempah-

rempah yang sangat dibutuhkan oleh bangsa-bangsa lain.

Dengan kondisi tersebut, maka wajar kalau terjadi kontak antara

bangsa Timur Tengah (Arab) yang sudah beragama Islam dengan

orang-orang Indonesia yang mendiami daerah pantai Sumatera

bagian utara. Dengan adanya kontak antara pedagang muslim dari

Arab dengan masyarakat Indonesia tersebut, maka tidak mustahil

kalau terjadi kontak budaya dan agama.

Dalam suatu riwayat diterangkan bahwa para pedagang Islam

telah masuk ke Tiongkok pada zaman Khalifah Utsman bin Affan

maka tidak ada pedagang Islam yang mampir atau menetap di sekitar

zaman itu, mengingat letak Indonesia dilalui oleh mereka yang akan

pergi ke dan dari Tiongkok melalui lautan. Dari keterangan di atas

nampak bahwa masuknya Islam di Indonesia itu tidak terlalu jauh

dari zaman kelahirannya.

Kebenaran ilmu sejarah tidak cukup hanya berdasarkan

perkiraan atau hipotesa belaka. Ilmu sejarah memerlukan bukti-

bukti yang otentik tentang masuknya Islam di Indonesia, sehingga

sampai sekarang masih mengalami kesulitan-kesulitan yang prinsip

antara lain: Buku-buku sejarah Indonesia banyak yang ditulis oleh

orang-orang Belanda pada zaman penjajahan Belanda.

Ada dua bentuk keberatan terhadap buku-buku tersebut, yaitu:

1) Penulisan adalah orang-orang yang tidak senang terhadap Islam,

dan bangsa Indonesia. Masa penyelidikannya sudah lama, sehingga
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sudah ketinggalan zaman, karena sudah ada bukti-bukti lain yang

dikemukakan penulis kemudian; 2) Buku-buku sejarah yang ada

sering mengemukakan bukti berupa cerita rakyat yang hidup dan

dipercayai oleh orang banyak sejak dahulu sampai sekarang. Ibarat

hadits Nabi Muhammd yang nilainya Masyhur atau mutawatir yang

dapat dijadikan bukti. Padahal di antara cerita rakyat yang sudah

masyhur itu kadang-kadang tidak dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

Di antara para orientalis yang menulis sejarah dengan sikap

membenci Islam itu ialah Prof. Dr. Mc. Donald dalam bukunya: The

Religious and Attitude and Life in Islam; dan Prof. H.A.R. Gib dalam

bukunya “Modern Trenus in Islam”, telah membangkitkan perhatian

umum untuk menyelidiki jiwa Nabi Muhammad untuk mendapat

kepastian apakah Nabi Muhammad itu waras atau tidak. Dengan

demikian tampak mereka telah membawa sikap apriori atau setidak-

tidaknya kurang memiliki rasa toleransi. Oleh karena itu maka

pendapat dan pemikiran para orientalis sulit mendapat tempat di

hati umat Islam.

Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa agama Islam

datang ke Indonesia melalui Persi (Iran). Pendapat ini didasarkan

suatu bukti bahwa kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah

bernama Pase, yang ditafsirkan dengan kata Persi. Akan tetapi

pendapat tersebut dinilai lemah, karena nama Pase itu menurut logat

orang Aceh berasal dari kata pasir.

Di samping itu ada pendapat lain yang mengatakan bahwa

mubaligh yang datang pertama kali ke Indonesia adalah pedagang

dari Gujarat (pantai barat India). Pendapat ini beralasan adanya

persamaan bentuk nisan dan gelar yang dipakai para mubaligh.

Pendapat ini juga dinilai lemah dengan diketemukannya suatu bukti

bahwa pada abad ke VII M pantai Barat Sumatera telah didiami suatu

perkampungan orang Arab (pada tahun 684 M), yaitu zaman

pemerintahan Yazid bin Muawiyah, sebagaimana dikemukakan Prof.
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Hamka, yang mengutip keterangan Sir Thomas Arnold dalam

bukunya Preaching of Islam.

Dengan memperhatikan letak geografis Indonesia yang berada

di tengah-tengah perjalanan antara Timur Tengah dengan Tiongkok,

sedangkan antara daerah tersebut pada zaman Khalifah Utsman bin

Affan telah terjalin hubungan diplomatik oleh Sa’ad bin Abi Waqash,

seorang panglima besar yang menaklukkan imperium Persi pada

tahun 641 M. Saad bin Abi Waqash lama tinggal di Tiongkok dan

beliaulah yang meresmikan masjid Kanton serta mengajarkan Islam

di Masjid tersebut. Dengan demikian tidak menutup kemungkinan

adanya orang-orang Arab yang singgah di Indonesia seperti yang

dilakukan Ibnu Batutha yang menyempatkan singgah untuk kedua

kalinya.

Dengan adanya kemajuan Islam di Tiongkok dengan kondisi

geografis Indonesia tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Islam

masuk pertama kali di Indonesia adalah pada abad VIII M. dan

kedatangan Islam harus dibedakan dengan berdirinya kerajaan Islam,

sedangkan orang pertama yang datang membawa adalah orang Arab

yang menjadikan Gujarat sebagai pangkalan menuju Indonesia,

mengingat Indonesia dan India telah ada hubungan sejak zaman

Hindu.

Dari masa kedatangannya sampai berdirinya suatu kerajaan

Islam tentulah memerlukan waktu yang cukup lama, karena di

Nusantara ini sudah berdiri kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha.

Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah Pase dan Samudera Pasai

di daerah Aceh pada abad ke-10 Masehi. Kerajaan Pase ini mampu

bertahan sampai 435 tahun melalui 18 sultan-sultannya, yaitu mulai

dari sultan Al Malik Ibrahim bin Mahdum yang memerintahkan pada

tahun 388 H, sampai dengan raja Pase yang penghabisan yaitu Sultan

Malik Sabar Sah yang mengakhiri  jabatannya pada 823 H.

Seorang pengeliling dunia terkenal, yaitu Ibnu Batutah

menceritakan dalam bukunya Tuhfatun Nadzar fi Ghalibil Anshar
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(Hasil pengamatan menjelajah negeri-negeri Ajaib dan Makmur)

tentang Sultan Malik sebagai berikut:

“Kemudian saya pun masuklah menghadap sultan. Di samping
baginda saya dapati Qadli Amir Rasyid, sedangkan para penuntut
ilmu di sebelah kanan dan kiri Baginda. Lalu saya disuruh duduk di
sebelah kirinya. Maka raja menanyakan kepada saya dari hal Sultan
Muhammad dan dari hal perjalanan saya, semuanya saya jawab.
Kemudian Baginda meneruskan muzakarah ilmu fiqhi madzhab
Syafi’i. Dan teruslah demikian itu Baginda lakukan sampai waktu
Ashar. Selesai sembahyang ashar Baginda pun masuk ke sebelah
rumah di situ, ditinggalkannya pakaian sebagai seorang fuqaha atau
ahli fiqh, dan itu pula pakaiannya ke masjid pada hari Jum’at dengan
berjalan kaki. Setelah itu ditinggalkannya, baginda memakai kembali
pakaian resminya sebagai raja dari sutera dan katun.”

Dari keterangan Ibnu Batutah tersebut dapat diketahui bahwa

pelaksanaan pendidikan pada saat itu menggunakan sistem khalaqah,

materi pelajarannya adalah fiqh mazhab Syafi’i sedang yang bertindak

sebagai guru adalah sultan sendiri. Oleh karena Ibnu Batutah sendiri

bermazhab Hambali, maka apa yang dituturkan Ibnu Batutah

tersebut bukanlah sesuatu yang dibuat-buat.

Kerajaan Islam kedua di Indonesia adalah Perlak yang berada

di Aceh, dengan rajanya yang pertama bernama Sultan Alauddin yang

memerintah tahun 1161-1186 M. Rajanya yang keenam ialah Sultan

Mahdum Alauddin Muhammad Amin yang memerintah antara tahun

1243-1267 M. Beliau terkenal sebagai seorang Sultan yang alim dan

bijaksana yang mendirikan perguruan tinggi Islam, yaitu suatu

lembaga majelis ta’lim, yang khusus dihadiri oleh siswa yang sudah

alim, dengan mengajarkan kitab-kitab yang berbobot pengetahuan

tinggi.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari uraian di atas ialah bahwa

sistem pengajaran Islam pada masa raja-raja Islam yang pertama di

Indonesia ialah secara informal, sedang pengajarnya adalah ulama

sekaligus pemimpin pemerintahan, sedangkan materi pokoknya

adalah pengetahuan agama Islam.
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Dari kerajaan Pase dan Perlak, Islam tersebar ke pulau-pulau

lain seperti: Maluku, Sumatera Barat dan Jawa Timur. Masuknya

Islam ke Malaka adalah ketika seorang raja Malaka bernama

Prameswara diambil menantu oleh raja Pase pada tahun 1414. Dialah

raja Malaka yang pertama memeluk agama Islam dan bermadzhab

Syafi’i, dan kemudian beliau berganti nama Sultan Iskandar Syah.

Oleh karena raja sudah beragama Islam, maka berbondong-

bondonglah rakyat mengikuti jejak sang raja. Kebijaksanaan Raja

Pase tersebut pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. yang

pernah memperistri keluarga dari kepala suatu kafilah yang ber-

pengaruh untuk maksud dakwah Islam. Masuknya Islam ke Malaka

mempunyai arti penting sehubungan dengan fungsi Malaka sebagai

pusat perdagangan internasional terbesar di daerah Asia tenggara.

Dari Malaka Islam dapat tersebar ke daerah lain melalui perdagangan.

Islam masuk ke pulau Jawa dibawa oleh dua orang mubaligh

bernama Maulana Malik Ibrahim yang wafat dan dimakamkan di

Gresik yang bertarik 12 Rabiul Awal 822 H (1419 M), dan keponakan-

nya yang bernama Mahdum Ishak. Menurut H. Abu Bakar Aceh,

Maulana Malik Ibrahim ini bermukim di Gresik selama 20 tahun,

karena itu dapat ditegaskan bahwa masuknya Islam ke Jawa sekitar

tahun 1399 M. tenggang waktu 20 tahun tersebut dimanfaatkan untuk

mencetak kader mubaligh yang dikenal dengan Walisongo.

Pada zaman itu Jawa di bahwa kekuasaan Kerajaan Majapahit.

Salah seorang raja Majapahit bernama Sri Kertabumi mempunyai

istri yang beragama Islam bernama Puteri Campa. Kejadian tersebut

sangat berfaedah bagi dakwah Islam. Ternyata puteri Campa

melahirkan putra bernama Raden Patah yang menjadi raja Islam yang

pertama di Jawa (Demak).

Munculnya kerajaan Islam yang pertama itu bukan disebabkan

oleh agresi agama Islam terhadap agama Hindu yang dipeluk oleh

kerajaan Majapahit, tetapi disebabkan kelemahan dan kehancuran

Majapahit dari dalam setelah wafatnya Gajahmada dan Raja Hayam
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Wuruk. Di samping keterangan di atas, ada pendapat mengatakan

bahwa Islam masuk ke Jawa pada tahun 1102 H. dengan dasar

ditemukannya cungkup bertuliskan Arab dengan memakai tanggal 7

Rajab 495 H/27 April 1102 M. Tulisan tersebut memperingatkan

wafatnya seorang putri Islam bernama Fatimah Binti Mahdum bin

Al Qadir Billah, di desa Keran, kira-kira 6 Km Barat laut kota Gresik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebelum tahun 1102 M,

tersebut orang Jawa sudah berkenalan dengan agama Islam.

Kedatangan agama Islam ini mendapat sambutan baik dari

masyarakat dan pada akhirnya menyentuh nurani kawula Majapahit

yang telah lama merindukan pembaruan di bidang tata nilai

kemasyarakatan. Untuk masa selanjutnya berdirilah kerajaan Islam

pertama di Demak, Jawa Tengah, dengan rajanya yang pertama

bernama Raden Fatah dengan gelar Sultan Alamsyah Akbar.

Untuk mengembangkan pendidikan Islam, Raden Fatah mendiri-

kan pesantren Glagah Arum pada 1476 M serta mendirikan organisasi

Islam di bidang dakwah Islam yang bernama Bhayangkari Islam. Dari

Demak inilah Islam menyebar ke pulau-pulau lain seperti Maluku,

Kalimantan, Sulawesi dan lain-lain di wilayah Indonesia bagian Timur.

Dalam melaksanakan kepemimpinannya, Raden Fatah senantiasa

mendapatkan bimbingan para wali. Para wali dalam mendidik umat

menekankan enam prinsip meliputi:

1. Memelihara keyakinan beragama dengan jalan membentengi

menanggulangi dari anasir penodaan serta ansir lain yang akan

mematikan cepat atau lambat dari manapun datangnya.

2. Memelihara keselamatan nyata tiap-tiap orang Islam dari

ancaman musuh maupun sebab-sebab kerendahan watak sesak

misalnya bunuh diri dan sebagainya.

3. Memelihara harta benda maupun kekayaan dari ancaman

pencurian, perampasan hak, penipuan, dan usaha-usaha lain yang

menjurus kepada pelenyapan hak miliki pribadi yang sah.
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4. Memelihara keturunan melalui hukum nikah, menjaga anak

cucu sebagai generasi penerus agar mereka memiliki kesehatan

jasmaniah dan rohaniah, dan kecerdasan berpikir mereka, agar

dengan demikian mereka memiliki akhlak terpuji untuk menyongsong

hari depan yang gemilang, duniawiyah maupun ukhrawiyah.

5. Memelihara akal pikiran tiap orang Islam dari ancaman yang

merusak serta merendahkan martabat, misalnya mencegah

pemabukan karena minuman keras, perjudian, serta kebodohan

karena tidak mau belajar mencari ilmu pengetahuan.

6. Pemeliharaan kehormatan martabat manusia sebagai

makhluk utama, dengan jalan melatih hidup berperangai mulia serta

membendung pengaruh luar yang merusak akidah nilai martabat

manusiawi.

Demikianlah pokok-pokok ajaran yang menjadi bidang garapan

Walisongo dalam rangka menegakkan kehidupan beragama di

Indonesia. Apabila prinsip-prinsip tersebut diperhatikan secara

seksama maka apa yang dicanangkan oleh Walisongo merupakan

program yang mempunyai relevansi masa itu, bahkan dengan

tuntutan sosial masa kini.

2. Pendidikan Islam Masa Penjajahan

Kegiatan pendidikan Islam di Indonesia yang lahir dan tumbuh

serta berkembang bersamaan dengan masuk dan berkembangnya

agama Islam di Indonesia yang merupakan pengalaman sekaligus

pengetahuan yang penting bagi kelangsungan perkembangan Islam

dan umat Islam yang dijadikan tolok ukur bagaimana Islam

mempermainkan peranannya dalam berbagai aspek sosial, ekonomi,

politik, maupun budaya.

a. Pendidikan Islam masa Penjajahan Belanda

Pemerintah Belanda mulai menjajah Indonesia pada tahun 1619

M. Yaitu ketika Jan Pieter Zoon Coen menduduki Jakarta.

Kedatangan Belanda mendapatkan perlawanan dari para ulama pada
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waktu itu antara lain: Sultan Agung Mataram, Pangeran Diponegoro,

Haji Miskin, H. Abdul Karim Amrullah.

Setelah Belanda dapat mengatasi pemberontakan dari tokoh-

tokoh politik dan agama, maka Belanda mempunyai kekuasaan penuh,

termasuk mengatur pendidikan dan kehidupan beragama, sesuai

dengan prinsip-prinsip kolonialisme, westernisasi, dan kirstenisasi.

Meskipun Belanda menyatakan netral terhadap agama namun dalam

praktiknya mereka berusaha mengembangkan agama penjajahan.

Sejalan dengan hal ikhwal tentang pribumi dan Islam, sifat

penjajah berusaha mempelajari benar-benar secara mendalam dan

ilmiah tentang ilmu yang disebut “Indoogi”, ilmu yang harus dimiliki

oleh setiap penjajah pejabat Pangreh Praja di Indonesia. Prof. Snouck

Hurgronje seorang sarjana sastra Semit (Arab) yang telah lama belajar

dan berpengalaman di tanah Arab serta besar andilnya dalam

menangani penyelesaian perang Aceh. Ia mempelajari Islam di

Indonesia secara mendalam dan melaporkannya pada pemerintahan

Belanda dan disertai saran-saran bagaimana melawan umat Islam di

Indonesia, agar penjajahan Belanda bisa lestari. Saran-saran Snouck

Hurgronje itu dapat dapat disarikan sebagai berikut:

1. Pemerintah hendaknya netral terhadap agama yaitu tidak

campur tangan dan tidak memihak kepada salah satu agama yang ada.

2. Supaya pemerintah Belanda membendung masuknya “Pan

Islamisme” yang sedang berkembang di Timur Tengah, dengan jalan

menghalangi masuknya buku-buku atau brosur lain dari luar ke

wilayah Indonesia.

Semua saran Snouck ini merupakan pencegahan usaha

masuknya faham-faham pembaruan yang radikal dari luar Indonesia.

Praduga pemerintah Belanda ternyata meleset, banyak tokoh agama

Islam yang mendapatkan brosur-brosur dan majalah-majalah dari

Timur Tengah, dan banyak pula para pribumi pergi ke pondok untuk

memperdalam ilmu agama. Itulah antara lain mengapa sebagian besar

pondok pesantren jauh dari keramaian kota (di desa).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

183

Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru

Sekitar tahun 1882 M, Belanda membentuk suatu badan khusus

yang bertugas mengawasi kehidupan beragama dan badan khusus

yang mengawasi pendidikan agama Islam. Atas nasehat badan inilah

maka pada 1905 pemerintah mengeluarkan peraturan yang isinya

bahwa orang yang memberikan pengajaran harus minta izin lebih

dulu. Aturan ini dikenal dengan Ordonansi Guru Agama.

Sekitar tahun 1925 karena banyaknya bermunculan gerakan

organisasi pendidikan Islam antara lain Muhammadiyah Partai

Syarekat Islam, Al Irsyad, Nadatul Wathon, dan lain-lain yang

menyebabkan peraturan agama lebih ketat. Namun demikian, ulama-

ulama Islam tidak pernah merasa berhenti sampai di sini, masyarakat

Islam waktu itu bagaikan air bah yang sulit dibendung.

b. Pendidikan Islam masa Penjajahan Jepang

Penjajahan Jepang berlangsung sangat singkat yaitu kria-kira 3

½ tahun (Maret 1942-Agustus 1945). Jepang menguasai Indonesia

pada tahun 1942 dengan membawa semboyan Asia Timur Raya untuk

Asia dan Asia Baru. Penjajahan Jepang yang sangat sedikit itu sangat

berarti bagi bangsa Indonesia karena ditinjau dari kepentingan

pendidikan masa penjajahan Jepang merupakan masa berlatih baik

fisik maupun mental yang akhirnya menjadi modal dasar yang akan

berkembang setelah Indonesia merdeka. Misalnya: pembentukan

Peta, Heiho, dan sebagainya, yang kemudian menjadi modal dalam

pembentukan TNI (Tentara Nasional Indonesia).

Namun di sisi lain, dalam dunia pendidikan secara umum

terbengkalai, karena murid-murid sekolah tiap hari hanya disuruh

berbaris, bekerja bakti, bernyanyi dan lain sebagainya. Yang agak

beruntung adalah sekolah-sekolah atau madrasah yang berada di

lingkungan pesantren yang jauh dari pengawasan tentara Jepang.

Yang dalam situasi demikian pondok pesantren telah berfungsi

sebagai dapur memasak santri-santri yang nanti dalam revolusi

kemerdekaan sesudah 17 Agustus 1945 antara lain mereka menjadi

laskar rakyat: dengan nama Hisbullah, Sabilillah dan lain sebagainya.
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Pada babak pertamanya pemerintah Jepang menampakkan diri

seakan-akan membela kepentingan Islam, yang merupakan suatu

siasat untuk kepentingan perang dunia ke II. Untuk mendekati umat

Islam Indonesia mereka menempuh kebijaksanaan antara lain: KUA

yang pada zaman Belanda disebut Kantor Voor Islamistiche Saken

yang dipimpin oleh Orientalisnt Belanda dirubah Jepang menjadi

Kantor Sumubi yang dipimpin KH. Hasyim Asy’ari. Pondok pesantren

sering mendapat kunjungan dan bantuan dari pembesar Jepang.

Sekolah negeri diberi pelajaran budi pekerti yang isinya identikd

engan ajaran agama. Pemerintah Jepang mengizinkan pembentukan

Barisan Hizbullah untuk latihan dasar kemiliteran bagi pemuda Islam

yang dipimpin oleh KH. Zainul Arifin.

Mengizinkan berdirinya Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta

yang dipimpin oleh KH. Wahid Hasyim. Para ulama Islam bekerja

sama dengan pemimpin-pemimpin nasionalis diizinkan membentuk

Barisan Pembela Tanah Air (PETA). Umat Islam diizinkan meneruskan

organisasi persatuan yang disebut Majelis Islam A’la Indonesia

(MIAI). Maksud dari pemerintah Jepang adalah supaya kekuatan

umat Islam dan nasionalis dapat dibina untuk kepentingan perang

Asia Timur Raya yang dipimpin oleh Jepang.35

Pondok Pesantren yang jauh dari pengawasan penjajah Jepang,

masalah pendidikannya masih berjalan dengan wajar, tetapi pesantren-

pesantren yang besar juga berfungsi sebagai markas tentara,

terutama dalam mempertahankan kemerdekaan.

3. Pendidikan Islam masa Kebangkitan Nasional

Pada masa permulaan abad XX, terjadilah perubahan di dunia

Islam yang bersifat pembaruan. Hal ini terjadi karena pengaruh dari

Timur Tengah juga merupakan praktik terhadap ketidakpuasan atas

politik pendidikan Belanda, sehingga menyadarkan mereka untuk

35 Zuhairini, dkk, SPI, (Jakarta: P3S PTA/IAIN, 1986), hal. 150.
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menyempurnakan sistem pendidikan Islam serta memperkuat

organisasi sosial. Adapun organisasi yang cukup besar pengaruhnya

di Indonesia, antara lain:

1. Al Jami’at Al Khairiyahl

Organisasi berdiri pada tahun 1901 di Jakarta, dan baru dapat

diakui pemerintah Belanda pada 1905, organisasi inilah organisasi

Islam yang pertama di Indonesia. Kelebihan dari organisasi ini adalah

dalam kegiatannya pendidikan diselenggarakan berdasarkan sistem

Barat di bawah asuhan tokoh-tokoh keturunan Arab, dua bidang

kegiatan yang mendapat perhatian yakni pembinaan sekolah dan

pengiriman anak-anak muda ke Turki untuk melanjutkan studi yang

selanjutnya di tugasnya mengajar. Kurikulum yang dipakai yaitu

pelajaran agama dan umum. Bahasa Arab dan bahasa Melayu

merupakan bahasa pengantar.

Kekurangan dari organisasi ini adalah menjadikan bahasa Inggris

menjadi bahasa kedua. Adanya hak istimewa yang diminta oleh

keturunan Nabi Muhammad. Larangan kawin bagi keturunan sayid

dengan orang yang bukan keturunan sayid, yang berawal tahun 1910

yang merupakan awal perpecahan dan puncak perpecahan mereka

1913 dengan pendapatnya yang ekstrim bahwa orang yang tidak

menghormati sayid dianggap sebagai reformis. Adapun tenaga guru

yang pernah diambil dari bangsa Indonesia adalah yang memenuhi

kriteria tertentu seperti: HM. Mansur (1907) dan Syeikh Sukati dari

luar negeri.

2. Jam’iyyati Anat Al Muta’allimin

Lembaga pendidikan ini berdiri tahun 1916 di Majalengka Jawa

Barat yang sebelumnya didahului oleh beberapa peristiwa yang

menjadi cikal bakal berdirinya. Pada tahun 1911 KH. Abd. Halim

berinisiatif untuk mendirikan ORSOS. Beliau yang pernah menggali

ilmu di Makkah selama 3 tahun itu setelah kembali dari sana beliau

mendirikan organisasi yang bergerak di bidang ekonomi dan

pendidikan yang beranggotakan terdiri dari pedagang dan petani,
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yang usahanya bersaing dengan Cina, akan tetapi organisasi ini

dibubarkan pada tahun 1915 oleh pemerintah Belanda karena

dianggap sebagai penyebab kerusuhan.

Pada tahun 1916 itulah beliau mulai kembali dengan Jami’at

Ianat al Muta’allimin dengan sistem kelas dan koedukasi yang

diintrodusir olehnya, kewajiban memahami bahasa Arab bagi murid-

muridnya itulah kelebihan organisasi ini. Kemudian 1932 beliau

mendirikan “Santi Asrama” yang terdiri dari tiga bagian dan merupakan

sekolah yang lebih disiplin ilmunya dan waktunya.

3. Muhammadiyah

Organisasi ini berdiri pada 1811-1912 yang bertepatan dengan 8

Dzulhijjah 1330 H. di Yogyakarta oleh KH. A. Dahlan. Tujuan

pertamanya mula-mula untuk menyebarluaskan agama Islam

kemudian berkembang di bidang pendidikan dan yang lainnya.

Kelebihan pendidikan Muhammadiyah adalah menyelenggarakan

pendidikan ke seluruh tanah air sehingga menyebar, mempunyai

dasar kependidikan, tajdid, kemasyarakatan, aktifitas, kreatifitas,

optimisme.

Model sekolah yang dipakai penggabungan dengan sistem

gubernamen dan juga sejalan dengan pemikiran Muhammad Abduh

tentang bahaya dualisme pendidikan. Bagian wanita dari organisasi

ini bernama Aisyiyah yang juga bergerak  dalam bidang pendidikan.

Adapun tokoh-tokoh antara lain KH. A. Dahlan, KH. Fakkhruddin,

KH. Mas Mansur, Nyai H. A. Dahlan dan lain-lain.

4. Al-Islah wal Irsyad

Organisasi ini berdiri  bertahun 1913 di Jakarta oleh: Syeikh A.

Surkati (1872) beliau kelahiran Dunggala Sudan. Tujuan dari

organisasi ini adalah untuk memajukan pelajaran agama Islam yang

murni di kalangan bangsa Arab Indonesia. Al-Irsyad memusatkan

perhatiannya di bidang pendidikan sebagai bukti ia pernah mengikuti

Kongres Islam (1920). Dan tergabung dalam Majelis Islam A’la
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Indonesia yang berdiri tahun 1937. Al-Irsyad juga menggunakan

tabligh, pertemuan-pertemuan, menerbitkan buku-buku, pamflet

dan lain-lain. Salah satu judul majalah yang dikelola Surkarti adalah

az-Zakhirah yang sering membuat geger karena jawaban yang

dilontarkannya.

5. Persatuan Islam (PERSIS)

PERSIS didirikan pada 1923 di Bandung oleh KH. Zam Zam

(1894– 952). Ide pendiriannya adalah berawal dari pertemuan yang

bersifat kenduri, di mana setelah kegiatan itu selesai banyak orang-

orang yang membicarakan tentang agama dari majalah al-Munir

Padang, al-Manar Mesir, Pertikaian antara al-Khairiyah dan al-

Irsyad dan masalah komunisme. Keberadaan Persis ini semakin kuat

dengan didukung dua tokoh penting yakni A. Hasan dan M. Natsir.

Sekitar tahun 1927 ada kelompok diskusi diorganisir untuk anak

muda yang telah menyelesaikan studinya dan berminat di bidang

agama, Persis mempunyai proyek: Taman Kanak-kanak, HIS (1930),

Sekolah MULO (1931), Sekolah Guru (1932), Pesantren di Bandung

(Maret 1936), sebagai eksperimen dan dipindah ke Bangil Jatim,

Pondok Putri (1941). Persis merupakan organisasi kecil yang hanya

mempunyai pengikut yang sangat sedikit, namun berpengaruh sangat

besar sekali dengan diadakannya majalah Pembela yang merupakan

referensi guru dan muballgih dari al-Irsyad dan Muhammadiyah.

6. Nahdlatul Ulama

Organisasi ini berdiri 16 Rajab 1344 H (13 Januari 1926) di

Surabaya, oleh beberapa tokoh antara lain: KH. Hasyim Asy’ari, KH.

Ridlwan, KH. Bisri dan lain-lain. Organisasi ini sebagai reaksi adanya

gerakan pembaruan dengan memegang teguh salah satu mazhahibul

arba’ah.

NU mementingkan pendidikan dan pengajaran Islam dengan

mendirikan madrasah-madrasah, setelah Indonesia memprokamirkan

kemerdekaan, NU tampil dengan resolusi jihadnya yang mengajak
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umat Islam mempertahankan kemerdekaan. Dalam pendidikan dan

pengajaran formal NU membentuk lembaga Ma’arif. NU pernah

menjadi organisasi politik yang sangat besar, namun pada akhirnya

bergabung dengan  Partai Persatuan Pembangunan. Pada waktu

Muktamar Situbondo (1984) NU kembali ke khittah 1926 sebagai

ORSOS Keagamaan.

7. Sumatera Thawalib

Organisasi ini berdiri 1918 di Sumatera Barat oleh Abdul Karim

Amrullah (H. Rasul Padang). Organisasi ini mengajarkan keagamaan

di surau-surau kemudian menjadi lembaga madrasah yang lebih

formal dan diberikannya pelajaran umum, yang dibagi menjadi tujuh

jenjang. Ciri khasnya pendidikan Thawalib adalah mengganti  kitab

karya ulama abad pertengahan dengan kitab baru karangan ulama

Mesir modern. Misalnya: kitab tafsir al-Manar, Nahwu Wadhih dan

lain-lain.

8. Jam’iyatul Wasliyah

Ia berdiri tahun 1930 di Medan oleh tokoh pelajar dari Maktab

Islamiyah dan Madrasah al-Hasanah. Kelemahan umat Islam di

hadapan misi zending Nasrani, pertikaian sesama muslim karena

khilafiyah, sangat dirasakan oleh para pelajar. Organisasi ini

mengikuti faham Syafi’iyah, di antara tokoh-tokohnya antara lain

H.Abd. Rahman Shihab, Arsyad Lubis dan lain-lain. Gerakan dari

organisasi ini  adalah berdakwah  untuk mengimbangi misi dan

zending Nasrani, di tanah Batak, bagian dakwahnya bernama Yayasan

Zending Islam, yang dipimpin oleh H. Sabarani (Universitas

Sumatera Utara; USI). Perguruan Tinggi hasil karya al-Washilah yang

dulunya bernama Perguruan Tinggi Islam Indonesia.

9. Persatuan Tarbiyah Indonesia (PERTI)

PERTI berdiri tahun 1928 di Sumatera Barat. Gerakan ini

sifatnya seperti NU yakni imbangan ari gerakan pembaruan non

madzhab yang digerakkan oleh Sumatera Thawalib. Di antara tujuan
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Tarbiyah Islamiyah adalah: Mengembangkan pendidikan dan

pengajaran Islam, memajukan amal-amal sholah sosial ibadah dengan

membangun musholla mendirikan madrasah-madrasah. Setelah

Indonesia merdeka dengan keluarnya maklumat pemerintah RI (3

Nopember 1945), maka PERTI diputuskan menjadi  partai politik

Islam dengan nama Partai Islam PERTI.

10. Nahdlatul Wathan

Organisasi ini didirikan tahun 1935 di Pancor Lombok Timur

oleh tuan guru HM. Zainuddin. Ia juga mempunyai dasar ahlussunnah.

Tujuannya adalah menegakkan panji Islam Izzul Islam wal muslimin,

dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Nahdlatul Wathan mem-

punyai kegiatan yang banyak sekali, baik dalam bidang pendidikan,

dakwah, mengadakan kursus-kursus, mengadakan kerjasama dengan

golongan lain dan usaha-usaha lain yang tidak bertentangan dengan

syari’at Islam. Untuk menangani kegiatan yang  begitu banyak

Nahdlatul Wathan membentuk bagian-bagian yang menangani

masalah-masalah pendidikan, penerangan, sosial dan ekonomi.

Di samping itu, ia juga mempunyai organisasi otonom: Muslimat

NW, Persatuan Guru NW, Nahdiyah NW, dan Himpunan Mahasiswa

NW. Sebagai organisasi yang mempunyai andil dalam pembangunan

umat Islam, nahdlatul wathan tersebar dalam pembangunan umat

Islam, Nahdlatul Wathan tersebar cukup luas hampir seluruh

Lombok dan NTB.

4. Pendidikan Islam Masa Kemerdekaan

Menuntut ilmu dalam ajaran agama Islam adalah wajib yang

telah mendorong untuk mendirikan pendidikan lanjutan di mana

anak-anak dapat memperoleh ilmu yang lebih tinggi. Dengan

demikian, terbentuklah pesantren yang kemudian pengaruh dan

persaingan dengan sistem pendidikan Barat yang diperkenalkan oleh

pemerintah Belanda timbul sistem pendidikan persekolahan dan

madrasah. Untuk menampung hasrat bagi orang dewasa dan
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pengembangan budaya masyarakat pada umumnya timbul pula

lembaga pendidikan kemasyarakatan yang disebut Majelis ta’lim.

Pemerintah mengakui bahwa pendidikan agama di Indonesia

memiliki potensi yang sangat besar dan modal dasar pembangunan

bangsa, sesuai dengan tujuan pembangunan nasional Indonesia yaitu

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dalam wujud masyarakat

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Panitia Penyelidik Pengajaran RI dengan 51 orang anggota yang

dipimpin oleh Ki Hajar Dewantoro dalam laporannya tanggal 2 Juni

1946 mengemukakan bahwa pengajaran yang bersifat pondok

pesantren dan madrasah dipandang perlu untuk mempertinggi dan

didominasikan dan diberi bantuan hal ini ditegaskan lagi dengan

keluarnya keputusan BPKNIP tanggal 27 Desember 1946 yang

menyatakan agar madrasah-madrasah itu mendapat perhatian dan

bantuan dari pemerintah. Adapun lembaga pendidikan Islam yang

berkembang sesudah Indonesia merdeka yang merupakan kelanjutan

dari masa-masa sebelumnya adalah:

1. Langgar atau Mushalla

Langgar atau mushalla merupakan lembaga pendidikan Islam

tingkat dasar yaitu pendidikan bagi anak-anak. Bagi anak laki-laki

pendidikan dilakukan pada malam hari dan wanita pendidikan

dilakukan pada siang hari. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk

sikap disiplin, agar anak dapat melaksanakan shalat secara  berjamaah

dan membiasakan berlatih ibadah pada anak-anak, sehingga kelak

akan terbiasa melakukan shalat.

Pendidikan untuk anak ini biasa disebut juga dengan pengajian

al-Qur’an. Mereka mempelajari huruf hijaiyah dengan membaca

(menghafal dan mengenal hurufnya) satu persatu baru kemudian

dirangkaikan. Setelah pandai membaca surat-surat pendek,

diperkenankan membaca al-Qur’an dari permulaan secara berturut-

turut sampai habis.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

191

Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru

Materi lain yang diajarkan adalah pelajaran ibadah yang dimulai

dari berwudlu dan shalat, pelajaran ini diberikan secara langsung

melalui praktik. Selanjutnya materi keimanan dan akhlakpun

diberikan dengan jalan bercerita dan keteladanan dari guru. Cara

belajar di musholla atau langgar ini dapat ditentukan sebagai berikut:

anak-anak duduk dalam keadaan bersila tanpa bangku dan meja,

demikian pula hanya dengan guru. Mereka belajar dengan

menggunakan sistem modul yaitu mereka di sini belajar dengan guru

seorang demi seorang, materi belajarnyapun bervariasi tergantung

pada kemampuan anak. Lama belajar al-Qur’an di tempat inipun tidak

menentu tergantung pada kemampuan, kerajinan dan bahkan situasi

dan kondisi setempat. Anak yang berkemampuan dan rajin bisa

menamatkan al-Qur’an dengan baik dalam 2 atau tiga tahun dan yang

malas tidak berkemampuan dapat menyelesaikannya dalam waktu 5

tahun atau lebih, bahkan mungkin tidak dapat menamatkannya dan

keluar sebelum tamat.

2. Pondok Pesantren

Pengertian pondok pesantren ialah: tempat belajar para santri

atau pondok sebagai tempat adanya kiai beserta para santri.

Tingkatan pesantren disesuaikan dengan tingkatan kitab-kitab yang

diajarkannya. Tingkat awal mempelajari kitab-kitab yang sederhana

baik bahasa maupun pengertian isinya. Tingkat lanjutan mempelajari

tingkat yang lebih tinggi materi ilmunya yaitu ilmu sebagai prasyarat

untuk mengikuti pengajian kitab tinggi, kemudian pesantren tingkat

tinggi mempelajari ilmu seperti: filsafat, tasawuf, balaghah dan

sebagainya.

Cara belajar yang dipergunakan dalam pesantren adalah cara

mengajar dengan sistem sorogan dan bandongna. Secara sorogan

ialah setiap santri mendapatkan tersendiri untuk memperoleh

pelajaran langsung dari kiai atau ustadz. Sedangkan cara bandongan

dengan cara santri duduk melingkar di sekitar kiai dengan menyimak

dari apa yang tlah dibacakannya dan santri belajar secara sendiri
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pada khalayak yang lebih tinggi. Dalam masa dewasa ini pesantren

dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok:

a. Pesantren tradisional, masih mempertahankan kitab kuning.

Pesantren ini ada yang mengelola sekolah umum, madrasah sampai

perguruan tinggi. Murid dan mahasiswa boleh tinggal di pondok dan

wajib mengikuti pengajian kitab sesuai dengan tingkatan.

b. Pesantren modern, mengintegrasikan sistem pengajaran

klasik dengan sekolah. Santri terbagi ke dalam kelas-kelas. Pengajian

kitab tidak lagi menonjol ke hal tetapi berubah menjadi bidang studi,

sistem sorogan dan juga bandongan berubah menjadi bimbingan

individual dalam hal belajar dan kuliah umum.

Kelangsungan hidup suatu pesantren tergantung kepada daya

tarik tokoh sentral (kiai atau guru) yang memimpin jika pemimpin

menguasai sepenuhnya pengetahuan keagaman, wibawa dan

keterampilan mengajar serta kekayaan lainnya yang diperlukan.

Maka umur pesantren akan lanjut. Sebaliknya pesantren akan

mundur dan mungkin hilang jika pewaris atau keturunan kiai yang

mewarisinya, tidak memenuhi persyaratan..

3. Madrasah

Madrasah adalah tempat untuk belajar yaitu sekolah-sekolah

agama Islam diperuntukkan bagi tempat belajar mengajar. Sistem

yang digunakan dalam madrasah adalah perpaduan antara sistem

pesantren dengan sistem sekolah. Karena adanya ide-ide pembaruan

yang berkembang di dunia Islam dan kebangkitan nasional bangsa

Indonesia sedikit demi sedikit pelajaran umum masuk ke dalam

kurikulum madrasah.

Dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri menegaskan

tentang perjenjangan madrasah sebagai berikut: Madrasah

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Sedangkan

pada tahun 1951 pemerintah juga mendirikan madrasah tinggi (tingkat

tinggi), disebut Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Yogyakarta,
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lembaga tersebut memberi kesempatan untuk alumni PGA dan

Madrasah Aliyah untuk melanjutkan pendidikannya atau untuk

menyediakan guru-guru agama guna mempercepat proses  pembinaan

dan pengembangannya.

4. Majelis Ta’lim

Sejak semula sebenarnya cara-cara dakwah dan tabligh dimulai

dan dibentuk pengajian-pengajian baik bersifat terbatas maupun

terbuka untuk umum. Dewasa ini majelis ta’lim berkembang dengan

pesat dan khusus mendakwahkan atau mengajarkan agama saja

disamping sebagai wadah informasi dan komunikasi. Majelis ta’lim

dapat digolongkan ke dalam kategori non formal.

Mengenai fungsi dan peranannya tidak lepas dari kedudukannya

sebagai alat dan sekaligus sebagai media pembinaan masyarakat

dalam bidang agama. Pendekatan yang digunakan dibedakan ke

dalam tiga bentuk: Melalui propaganda, yang lebih menitikberatkan

pada pembentukan pendapat umum agar mereka mau bersikap,

berbuat sesuai propagandis. Misalnya, siaran radio. Melalui

indoktrinasi, menanamkan ajaran dengan konsep yang telah disusun

secara tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk disampaikan kepada

masyarakat, melalui ceramah, kuliah, kursus-kursus dan sebagainya.

Melalui jalur pendidikan, dengan menitikberatkan pada pembangkitan

cipta, rasa dan rasa sehingga cara pendidikan ini lebih mendalam

dan matang dari propaganda dan indoktrinasi.

5. Perguruan Tinggi Islam

Setelah Indonesia merdeka, pemerintah terus menerus

meningkatkan baik kualitas maupun kuantitas lembaga-lembaga

pendidikan seiring dengan pembangunan nasional. Terhadap

pendidikan Islam-pun pemerintah  memberikan perhatian yang

semakin tinggi. Karenanya madrasah-madrasah mengalami

pertumbuhan yang sangat pesat. Perkembangan tersebut melahirkan

kebutuhan yang tinggi terhadap tenaga-tenaga pengajar. Untuk

memenuhi kebutuhan guru-guru agama Islam, pada tahun 1950
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Departemen Agama Islam telah mendirikan Sekolah Guru Agama

Islam (SGAI). Lulusan sekolah ini dipersiapkan untuk guru-guru

agama di Sekolah Dasar baik umum maupun  Sekolah Dasar Islam.

Sedangkan untuk guru-guru agama di seluruh tingkat menengah,

didirikan Sekolah Guru dan Hakim Agama Islam (SGHA). Lulusannya

juga untuk memenuhi tenaga guru di sekolah guru dan hakim agama

Islam dan untuk tenaga panitera di Pengadilan Agama.36

Sebagai akibat dari usaha-usaha pembaruan pendidikan Islam

yang dilaksanakan dalam rangka mengejar kekurangan dan

ketinggalan yang dilaksanakan dalam rangka mengejar kekurangan

dan ketinggalan dari dunia Barat dalam segala aspek kehidupan, maka

di dunia Islam termasuk Indonesia terdapat kecenderungan adanya

dualisme dalam sistem pendidikan. Sistem pendidikan modern pada

umumnya dilaksanakan oleh pemerintah, dengan menggunakan

kurikulum dan mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan modern.

Sedangkan sistem pendidikan tradisional yang merupakan sisa-

sisa dan pengembangan sistem zawiyah, pada umumnya tetap

mempertahankan agama sebagai mata pelajaran pokok. Dualisme

sistem pendidikan ini akan merugikan Islam, sebab Madrasah

tradisional akan mengeluarkan para lulusan yang mengetahui ilmu-

ilmu modern, yang dapat menjadi bekal bagi dirinya untuk menempuh

hidup dan kehidupan di dunia, sementara sekolah-sekolah umum

akan melahirkan para lulusan yang tidak mengenal agama atau bahkan

anti agama. Sehingga apabila ia hidup di masyarakat, perbuatan-

perbuatannya tidak terkontrol oleh ajaran agama.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka para pemimpin Islam

di Indonesia berusaha untuk menyatukan pendidikan Islam ke dalam

sistem pendidikan agama Islam pada sekolah-sekolah umum; dan

meningkatkan mutu madrasah sesuai dengan jenjang sekolah-sekolah

umum.

36 Hanun Asrohah, SPI, (Jakarta: Logos, 1999), h. 204.
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6. Pendidikan Islam di Sekolah Umum

Tentang pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah

umum ini  telah diatur melalui: peraturan bersama antara Menteri

Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan dengan Menteri Agama

Nomor 1142/Bhg. A (Pendidikan) tanggal 2 Desember 1946. Menurut

peraturan tersebut, pendidikan agama di sekolah-sekolah negeri

diberikan mulai kelas IV Sekolah Rakyat sampai kelas VI, terhitung

mulai tanggal 1 Januari 1947.

Karena situasi daerah, maka peraturan tersebut dalam

pelaksanaannya tidak berjalan seperti yang dimaksudkan, daerah-

daerah di luar pulau Jawa melaksanakan pendidikan agama sejak

mulai kelas I Sekolah Rakyat. Dalam Undang-Undang Pendidikan

dan Pengajaran (UUPP) Nomor 4 tahun 1950 pasal 29 ayat 1 dan 2

disebutkan bahwa dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran

agama, orang tua murid menetapkan apakah anaknya akan mengikuti

pelajaran tersebut. Cara menyelenggarakan pengajaran agama di

sekolah  negeri diatur dalam peraturan yang ditetapkan oleh Menteri

Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan dengan Menteri Agama.

Berdasarkan Peraturan Perundangan ini maka dikeluarkanlah

Keputusan Bersama Menteri PP dan K dan Menteri Agama, yaitu:

peraturan Nomor 1432/Kab (Pendidikan) dan Nomor K/I/651

(Agama) tanggal 20 Januari 1951. Peraturan Menteri ini disempurna-

kan lagi dengan keluarnya peraturan bersama Menteri P dan K dan

Menteri Agama RI Nomor 17678 Kab tanggal 16 Juli 1951 (Pendidikan)

dan nomor K/I/9180 tanggal 16 Juli 1951 (Agama) tentang Peraturan

Pendidikan Agama di sekolah negeri. Dengan keluarnya peraturan

tersebut, secara resmi pendidikan agama telah dimasukkan ke

sekolah-sekolah negeri maupun swasta mulai dari tingkat Sekolah

Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Tinggi Atas juga sekolah-

sekolah kejuruan.

Pada tahun 1960, pendidikan agama di sekolah-sekolah

mendapat status yang agak kuat dengan dimasukkannya ke dalam
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Ketetapan MPRS No. II/MPRS/1960 bab II pasal 2 ayat 3 yang di

dalamnya dikatakan bahwa: Menetapkan pendidikan agama menjadi

mata pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah Rakyat sampai

dengan universitas-universitas negeri dengan pengertian bahwa

murid-murid berhak tidak ikut serta, apabila wali murid/murid

dewasa mengatakan keberatannya.

Mengenai dasar operasional pelaksanaan Pendidikan Agama di

Perguruan tinggi ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun

1961 tentang Perguruan Tinggi dalam Bab III Pasal 9 ayat (2) sub b

sebagai berikut “Pada Perguruan Tinggi Negeri diberikan pendidikan

agama sebagai mata pelajaran dengan pengertian bahwa mahasiswa

berhak tidak ikut serta apabila menyatakan keberatannya”.

Status pendidikan agama semakin kuat dengan ditetapkannya

ketetapan MPRS No. XXVII/MPRS/1966 bab I pasal 1 yang

menyatakan: “Menetapkan pendidikan agama menjadi mata

pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah dasar sampai dengan

universitas negeri”. Ini berarti tambahan kata-kata: “Dengan

pengertian bahwa murid-murid berhak tidak ikut serta apabila wali

murid/murid dewasa menyatakan keberatannya”, yang menetapkan

pendidikan agama hanya bersifat fakultatif dan tidak mempengaruhi

kelas tersebut dihilangkan, sejak saat itu maka pendidikan agama

merupakan mata pelajaran pokok di sekolah-sekolah mulai dari

Sekolah dasar sampai dengan Perguruan Tinggi dan ikut menentukan

naik atau tidaknya seorang murid. Status demikian ini kembali

dikokohkan melalui ketetapan MPR No. IV/MPR/1973 Jo. Tap MPR

No. IV/MPR/1978, dan Tap MPR No. II/MPR/1983, kemudian Tap

MPR No. II/MPR/1988 tentang GBHN. Demikian juga dalam

Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional.

Berdasarkan Peraturan Perundangan Produk DPR dan MPR

tersebut, sikap dasarnya adalah mengakui eksistensi pendidikan

agama dan merasa perlu untuk memajukannya. Dalam hubungan ini

pendidikan Islam adalah sebagai isi pendidikan yang wujudnya adalah
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pelaksanaan pendidikan agama di sekolah umum; dan sebagai

kelembagaan yang wujudnya adalah pendidikan agama sebagai salah

satu jenis dari beragam pendidikan dalam sistem pendidikan nasional.

7. Peningkatan Kualitas Madrasah

Usaha pembinaan madrasah, menuju kesatuan sistem pendidikan

nasional adalah diwujudkan dengan keluarnya Surat Keputusan

Bersama (SKB) Tiga Menteri yaitu: Menteri Agama, Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6

tahun 1975, Nomor: 037/U/1975 dan Nomor 36 tahun 1975 tentang

“Peningkatan Mutu pada Madrasah”. Dalam pertimbangan dinyatakan:

“Bahwa dalam rangka pencapaian tujuan nasional pada umumnya
dan mencerdaskan kehidupan agama pada khususnya, serta
memberikan kesempatan yang sama pada tiap-tiap warga negara
untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan, dan memberikan kesempatan untuk mendapatkan
pengajaran yang sama bagi tiap-tiap warga negara Indonesia, perlu
diambil langkah-langkah  untuk meningkatkan mutu pendidikan pada
madrasah agar lulusan dari madrasah dapat melanjutkan atau pindah
ke sekolah-sekolah umum dari tingkat sekolah dasar sampai ke
perguruan tinggi.”

Tujuan peningkatan mutu pendidikan pada madrasah  yang

dikehendaki oleh SKB tiga Menteri tersebut adalah: agar tingkat mata

pelajaran umum dari madrasah mencapai tingkat yang sama dengan

tingkat mata pelajaran umum di sekolah umum yang setingkat

sehingga: a) Ijazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama

dengan sekolah umum yang setingkat; b) Lulusan madrasah dapat

melanjutkan ke sekolah umum setingkat lebih atas; dan c) Siswa

madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat.

Sebagai realisasi dari SKB Tiga Menteri ini, maka pada tahun

1976 Departemen Agama mengeluarkan Kurikulum Standart untuk

madrasah, baik untuk Ibtidaiyah, tsanawiyah maupun madrasah

Aliyah. Kurikulum  tersebut dilengkapi dengan pedoman dan aturan

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada madrasah, sesuai

dengan aturan yang berlaku pada sekolah-sekolah umum.
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Kurikulum tersebut tidak juga diperlengkapi dengan deskripsi

tentang berbagai kegiatan dan metode penyampaian program untuk

setiap bidang studi, baik agama maupun umum. Dan inilah yang

menjadi standart dan ukuran penyamaan antara mutu pengajaran

pada madrasah dengan sekolah-sekolah umum yang setingkat.




